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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua, yakni Bagaimana 
Proses Pelaksanaan Seni Tayub dan Bagaimana Bentuk Kontroversi Tayub Dalam 
Masyarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. Namun dalam 
rumusan masalah tersebut terdapat sebuah sub pembahasan didalamnya, antara 
lain pembahasan mengenai pada waktu apa saja pelaksanaan tayub dan juga 
membahas konflik di dalam Masyarakat Desa Gaji. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
proses pelaksanaan seni tayub dan juga untuk mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk kontroversi tayub di Desa Gaji. Selain itu juga untuk mengetahui kapan 
saja waktu pelaksaan atayub. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 
dalam melihat fenomena yang terjadi pada Masyarakat Desa Gaji ini adalah teori 
Konflik Dahrendorf. 
Proses pelaksanaan seni tayub biasa dilakukan pada upacara sedekah bumi 
di  Sumur Mbopong Desa Gaji, perayaan sedekah bumi di Sumur Mbopong 
tersebut dilaksanakan setiap Satu Tahun sekali. Selain dalam sedekah bumi, tayub 
juga ditampilkan sebagai hiburan pada acara nikahan, khitanan dan ulang Tahun.  
Bentuk kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan 
Kerek Kabupaten Tuban bermacam-macam, mulai dari konflik antar individu, 
kelompok dengan kelompok, dan kelompok dengan masyarakat luas. Konflik 
yang terjadi di masyarakat dipicu karena adanya sebuah prilaku menyimpang 
yang di sebabkan oleh tayub, prilaku menyimpang tersebut berupa pakain penari 
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A. Latar Belakang Masalah 
DenganJberkembangnyaJzamanJyangJsemakinLmajuLakanLmenimbul
kan banyakmperubahan dalam berbagai hal, Dan perubahannya cenderung 
lebih ke perubahanmyang bersifat lebih buruk. Dulu seorang anak lebih sopan 
dan santun kepadamorang tua, sekarang budaya seperti itu sudah hampir 
hilang. Di desa Gaji merupakanmdesa yang kebanyakan penduduknya 
pencinta seni tayub, dari orang tua, remaja, dan juga anak-anak. Tetapi sangat 
disayangkan karena disetiap ada pertunjukan tayub sekarang tidak pernah 
lepas dari minuman keras, anak-anak juga ikutmmabuk-mabukan jika orang 
tua mereka tidak memantau dan memberi arahanmyang baik. Dari sini banyak 
penentangan darimberbagai pihak ustadz, guru, kyai karena mereka 
menganggap bahwa tayub hanya menimbulkan masalah danmmengajarkan 
hal yang tidak baik. 
Darimsegi budaya, globalisasimumumnya dipahamimsebagai proses 
penjajahanmbudaya, westernisasimatau paling tidakmprosesmpencampuran 
budayaMglobal dan localMyang menghasilkanMglokalisasi, Globalisasi 
budaya terjadi ketika penetrasi kekuatan dan superioritas budaya dari barat 
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 BagongMSuyanto, SosiologiMEkonomi ( Jakarta :MKencana, 2013), 158 

































Setiapmdaerah memilikiMpotensi yangMunik dan dapatMdijadikan  
sajian yangmmenarikMapabilaMbudaya, kesenianMlokal tersebutMdapat 
digali dan diMmaksimalkan. WujudnyaMbisa berupa kebudayaanMdaerah 
(patung,Mbatik,Msongket,danMsebagainya) yang memiliki nilai seni atau 
pun seniMpertunjukan( seni tari-tarianMatau pun kesenianMkhas suatu 
daerah).MObjek seni ini tidak harusMkarya besarmyangMberumurMratusan 
tahun, tetapi kreatifitas yangMdidasarkan dariMkeunikanmlokal yang 
dikemasMuntuk dipertontonkanMsecara berkesinambunganM(setiap saat) 
atau hanya memanfaatkan peristiwa khusus.  Misalnya diMdaerah 
JawaMContohnyaJadalahMMojokertoL(Trowulan)MdenganJkerajinanMpatu
ng dan proses pembuatannya bisa disuguhkanMpada pengunjungMsetiap 
saat, batik Solo yangMdapat disuguhkanMsetiap saat padaMpengunjung, 
PonorogoMdengan aktifitasMsenimreognya dikemas dalam wisataMbudaya 
padaMperistiwa khusus, dan Gaji memilikimseni tayub yang di tampilkan 





Senimpertunjukkan tayub biasanyaMdi dukungMoleh beberapaMorang 
yang meliputiMpemain pokok yaituMpenari perempuanM(waranggana 
atauMledhek)
3
dan beberapampenari pria yang menjadiMpengibing. Dalam 
pelaksanaannya tamu yang mendapatmpersembahanMsampur dariMpenari 
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Ed- Edi Hayat danmMiftahus Surur. Perempuan Multikultural Negoisasi Dan Representasi. 
Jakarta:Desantara Utama ,2005, hal 181 
3
Ada beberapaMistilah yang dipakaiMoleh beberapaMkomunitas pendukungMSeni TayubMuntuk 
menyebutLpenari perempuan, yaituPWaranggana,LTledhek, Ledhek,PTandhak, danMRonggeng. 
IstilahMyang dipakai secara konsisten dalam kajian ini adalah Ledhek. 



































.MKemudian menari berpasanganmdenganMledhek keMpanggung 
untukMmenari seiramaMdengan iringanMgamelan,danmgendingMyangtelah 
dipesan.MBiasanya dalamMacara iniMselaluMdi suguhkanmminuman keras. 
Dan jika adaMpengibing yangMingin menariMbersama ledhek, mmaka harus 
menggantiMminuman tersebutLdengan uang. PertunjukkanYsenimtayub 
mudah ditemukanLterutama bulan-bulanLbaik menurutMpenanggalan 
masyarakatmJawa.MPada bulan iniMsebagian besar masyarakatMJawa 
khususnyaPmasyarakatJpedesaanJmelangsungkanPpestaJpernikahan,khitanan 
dan sedekahPbumi yang di selingiPdengan hiburan.PFungsi hiburanPdari 
seniPtayub memangPsudah melekatPdalam kehidupanPpedesaan 
yangPdisukai sebagaiPhiburan. 
BentukPpengungkapanmrasa nikmatPdalam pertunjukanMtayub 
diaktualisasikanMdengan menontonMdan terlibat aktifPdalam gerakPtari 
mengiringi gerakmtariMseniwati (ledhek).PPara pengunjungMtayub pada 
umumnyaPtidak hanyaPberpangkumtanganMketika acaramdimulai. Para 
penariPlaki-laki yangPdisebut pengibingMini menarimkarenaPadanya ledhek, 
apabila ledhekMtidak hadir karenaPsuatu sebabPdapat dipastikanmpentas 
berakhirMsebelum dimulai.MDilihat dari pandanganMsepintas,Pperempuan 
(seniwatiMtayub, ledhek)Mmerupakan magnet dariMlaki-lakiMuntuk 
menyalurkanLhoby dalam berkesenian.LMeskipun sekarangMini, model 
praktis danMpemikiran pragmatisMmulai berkembangMdalam pertempuran 
maknaMitu. BudayaPpop seringMdiistilahkanMdengan budayaLMcDonald 
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Umar Khayam. Ketika Orang Jawa Nyeni. Yogyakarta : Galang Press,2000, hal. 66 

































atauPbudayaMMTV. Kepraktisan,Lpragmatisme, dan keinstananLdalam pola 
kehidupanMmenjadiMsalah satu ciriLkhasnya. Disini,Mmedia, baikLcetak 
atauMelektronik, menjadiMsalahLsatu ujung tombakLpublic relationLuntuk 
menerjemahkanLbudaya popMala MTVLlangsung ke jantungPperadaban 
masyarakatLitu. Televisi, misalnya,Madalah mediaMyangMefisien dalam 
mengkomoditaskanLsegala sesuatuMdan menjualnyaMdalamLbentuk praktis 
agar dapatPdengan mudah dicernaLdan ditelan olehMmasyarakat. 
BudayaMpopuler yangMsekarang ini berkembang dengan pesat, 
menumbuhMkembangkan juga determinasi popular budaya massa yang 
masih dan sulitMdikontrol.PSemua orangLberpikir seragam, mulai dariPcitra 
rasa masakan denganMcara instan , hingga cita-cita menjadi artis terkenal 
dengan bergantung padaMpoling sms dari penonton. Di beberapa stasiun 
televisi, kita juga bisa mengamatiPsemangat budaya ini dalam acara 
pencarian bakat seperti Indonesian Idol,MAFI dan KDI. DanLbaru-baru ini 
adalahPIndonesia mencariLbakat dan X Factor.MKehadiran produkLtelevisi 
ini tak lepas dariLhegemoni massa. SecaraMsederhana, budaya populer 
dihasilkanPmelaluiPteknik-teknikLindustrial produksi massaMdan 
dipasarkan untuk mendapatkan keuntungan kepada khalayak 
konsumenMmassa. 
EraMglobalisasi merupakanPsaat di manaPmasyarakat di seluruhPdunia 
menjunjungMtinggijteknologi,Linformasi,jkomunikasi,JdanjberbagaiPmacam 
tontonanMyang ada.MSeperti filmLlayar lebar,Lbioskop, orkes,Ldan 
tontonanMtelevisi.lNamunIdemikian,idiJbeberapaLwilayahJpedesaan tertentu 

































seniLtayub masihLmenjadiMsalah satuLtontonan yangPdi gemariLoleh 
masyarakatLdesa.KTerutamaLdiKDesaMGajiKyangPmayoritas penduduknya 
bermata pencaharianLsebagai petani.PsehinggaMmereka haus akanLhiburan 
setelahPlelahKbekerjaKdiKsawahLseharian.KDiKdesaMiniPpula biasanya 
pertunjukkan tayubMmenjadi hal wajib dalamMupacara sedekahMbumi 
(nyadran).LBiasanya hariLyang di pilihLoleh desa iniLadalah 
hariLjumatMlegi(hari pasaranMJawa). SebelumMtayub diMlaksanakan 
masyarakatMdesa melakukanMprosesi tebarMbunga
5
 di pundenMsumur 
mbopong
6
IyangJdiyakiniImemilikiMkekuatanMmistis denganMtujuan untuk 
menghormatijleluhurLataujsesepuhMyangMmbahurekso (Penjaga) desa ini. 
DenganMgamelan sebagaiMpengiring, makaLpara ledhekPtayub akan 
menari,LmembiarkanMdirinya dicolekLsana-sini, untukLmenggodaPlaki-laki 
yangLsuka mencariMkesenangan. TentuPsemua itu tidakPgratis.PLaki-laki 
yangPikut menari danMmenjadi pasanganLledhek, harusPmemberi sawer 
kepadaLledhek pasangannya.PKesenianMtayub jugaLidentik denganPmabuk-
mabukan,Pperkelahian, danPperilaku-perilakuMburukMlainnya. 
DenganMberkembangnya zaman yang semakin maju ini membuat 
orang menyalahgunakan budaya sebagai ajang untuk bermain judi, mabuk-
mabukan danMlain-lain. Sehingga hal itu sangat di benci oleh masyarakat 
yang lebih berpendidikanMatau religius, karena bukan hanya orang dewasa 
atau remaja saja yang melaukanMhal buruk seperti mabuk-mabukan, tetapi 
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Tebar BungaMmerupakan suatu upacara ritual yang dilakukan oleh masyarakat desa untuk 
memperoleh keberkahan dari pembabat desa dan setelah itu membasuh muka, tangan, dan kaki 
merekaMdengan air yang ada di Sumur Mbopong. 
6
Sumur Mbopong adalah sumur yang dianggap memiliki kekuatan mmmistis (Punden Desa 
Setempat) 

































anak kecilpun ikut melakukanMhal buruk, karena anak kecil memiliki sifat 
keingintahuan yang sangatMtinggi sehingga mereka ingin mencoba apa yang 
telah ia lihat. 
SeniMpertunjukkanPtayub disiniPmemegang perananPpentingIsebagai 
salahLsatuMbagian utamaLdari prosesiPupacara ritualLbagiImasyarakat yang 
mempercayainyaMyang berkaitanPdengan kesuburanPtanah garapanPyang 
dalamPhal iniMadalahPsawah dan ladangPyang dimilikiPolehPmasyarakat 
setempat.PUpacaraMtersebut diselenggarakanPdengan harapanPsupaya hasil 
dariLbercocok tanamnyaMakanMmelimpah. 
Akan tetapi juga banyak Masyarakat yang menentang adanya tayub 
karena mereka menganggap bahwa tayub merupakan seni yang memiliki 
dampak negatif bagi masyarakat. Orang yang hadir dalam acara tayub banyak 
yang mengkonsumsi minuman keras, juga banyak terjadi perkelahian, dari 
dampak yang buruk tersebut membuat banyak masyarakat yang tidak suka 
dengan tayub menentang jika diadakannya tayub dan berusaha 
menghilangkan budaya yang dianggap memiliki banyak dampak negatif. 
Karena perbedaan pendapat tersebut maka munculah sebuah konflik. 
KarenaMhal itulahLyang menjadiMalasan penelitiMuntuk mengadakan 
penelitianMyang berjudul ”KONTROVERSI TAYUB DI TENGAH 
MASYARAKAT DESA GAJI KECAMATAN KEREK KABUPATEN 
TUBAN” 
B. RumusanLMasalah 

































SesuaiMdenganUuraian yangLtelah dijelaskanMdalam latarLbelakang 
masalahLdiatas,MmakaJdapat dirumuskanJpermasalahannya sebagai berikut : 
1. BagaimanaMproses pelaksanaan seni tayub di Desa Gaji? 
2. BagaimanaMbentuk kontroversi tayub dalam masyarakat Desa Gaji 
KecamatanMKerek Kabupaten Tuban? 
C. Tujuan Penelitian 
TujuanMdilakukannya penelitian ini adalah: 
1. UntukMmengetahui bgaimana proses pelaksanaan seni tayub di Desa 
Gaji. 
2. UntukMmengetahui bentuk kontroversi tayub di Desa Gaji Kecamatan 
KerekMKabupaten Tuban. 
3. UntukMmengetahui faktor penyebab terjadinya kontroversi tayub dalam 
masyarakatMDesa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. 
D. ManfaatMPenelitian 
AdapunMmanfaatPdari penelitian iniLdiharapkan berdayaLguna 
sebagaiPberikut: 
1. SecaraMteoritis 
a. HasilMpenelitian iniMdiharapkan dapatMmemberikanLacuan 
terhadapMpengembangan ilmuLsosiologi. 
b. DiharapkanMdapat memperkaya kajian mengenai seni tayub 
dalam bidang keilmuan sosiologi politik. 

































c. UntukMmembahas hasil penelitian sehingga selanjutnya 




2. Secara praktis 
a. Bagi desaMdiharapkan berguna sebagai masukan tentang seni 
tayubMsebagai kebudayaan daerah, tanpa disertai dengan adanya 
kemaksiatanMdan dijadikan ajang terhadap hal-hal yang 
melanggarMnorma agama dan susila. 
b. BagiMpeneliti lain diharapkan dapat dijadikan acuan dan 
informasiMmengenai seni tayub yang saat ini masih jarangLuntuk 
dijadikanLsebuah bahanLkajian. 
E. DefinisiMKonseptual 
KonsepMpada hakikatnyaLmerupakan istilah,Lyaitu satuLkata atau 
lebihMyangMmenggambarkanLsuatu gejalaMatau menyatakanMsuatu ide 
(gagasan)Ktertentu 
8
. UntukMmemperolehLpemahaman mengenaiLpenelitian 
yangJakan dilakukan,Lmaka penulisMperluJmenjelaskan definisiLkonsep 
sesuaiKdengan judul.MHal itu dikarenakanLuntukMmenghindari 
kesalahpahamanMdalam penelitianLini. 
PenelitiMperlu kiranyaKmembatasi sejumlahMkonsep yangLdiajukan 
dalamMpenelitian dalamLjudul Kontroversi Tayub ditengah Masyarakat 
Desa Gaji Kecamatan. Kerek Kabupaten. Tuban, adalah yangImempunyai 
konsep-konsepMsebagaiMberikut: 
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 Sugiono.LMetode PenelitianLKuantitatif KualitatifLDan R&D. BandungL: Alfabeta,2007, hal 
57-58. 
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 IrawanMSoeharto, MetodeMPenelitian SosialL( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 4 

































1) Kontroversi   
Kontroversi/kontravensiMMenurut kamusMbesar bahasaMIndonesia, 
kontravensi berartiMproses persaingan serta pertikaian yang ditandai 
akibat gejala ketidakpastianMmengenai pribadi seseorang dan perasaan 
tidak suka yang disembunyikanMbersama kepribadian seseorang. 
Definisi lain dari Contravention / kontravensi adalah suatu motif proses 
sosial yang berada antaraMpersaingan dengan konflik. Kontravensi 
ditandai dengan gejala-gejalaMadanya ketidakpastian mengenai sendiri 
seseorang atau suatu plan, perasaanMtidak sukaLyangPdisembunyikan, 
kebencian,LatauKkeragu-raguanMterhadapMkepribadianMseseorang. 
Kontravensi dapat tertuju pada sebuah pandangan, pikiran, keyakinan, / 
rencana yang dikemukakan akibat seseorangMatau kelompok yang lain.  
2) Tayub  
TayubMadalah tariMpergaulan tetapiLdalam perwujudannyaLbisa 
bersifatLromantisMdan bisaLpula erotis9.MMelalui sebuahLartikelnya 
yangJberjudul Najub,MNajuban;L(baca Nayub,Nayuban),JPoerbotjaroko 
memberikanJpenjelasanMnayub bukanLberasal dariLkata tayub,Jtetapi 
berasalJdariJkata sayubMyang berartiLminuman keras10.LTayub ituJerat 
denganJsuatu peristiwaJyang melibatkanMpenggunaan minumanLkeras 
sebagaiLbagian pentingLdalamMsesuatuPupacara.  
Jadi, definisiMjudul dalamPpenelitian ini adalah Kontroversi Tayub 
Ditengah Masyarakat. Pada dasarnya seni tayub digunakan sebagai suatu 
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Sjafri Sairin. KetikaMOrang JawaMNyeni.YogyakartaM: Galang Press,2000, hal. 66 
10
Ben Suharto. TayubMPertunjukan & Ritus Kesuburan. Yogyakarta : Arti.Line, 1999, hal.58 

































alat untuk mencariMpengaruh masyarakat dalamMmencapai suatu tujuan 
tertentu. AdanyaMupacara-upacara dalam masyarakat sebagai wujud syukur 
serta adanya interaksiMsosial antar sesama anggota masyarakat yang saling 
berkaitan satu denganMyang lainya. Segala sesuatu yang berkenaan dengan 
seni tayub yang mempunyaiMfungsi ritual (upacara), sosial (masyarakat) 
politik (pemerintahan, kekuasaan)Mdalam kehidupan masyarakat. Tetapi 
semua fungsi itu disalah gunakanMmasyarakat sebagai ajang kemaksiatan, 
mabuk-mabukan dan lain-lain. KarenaMperalihan fungsi itulah yang 
menimbulkan munculnya konflik didalam masyarakatMDesa Gaji. 
F. SistematikaLPembahasan 
a. Bab ILPendahuluan  
PenelitiMmemberikan gambaranLtentang latarLbelakangJmasalah 
yangLdi teliti,MrumusanLmasalah, tujuan penelitian,Lmanfaat 
penelitian,Ldefinisi konseptual,Mmetode penelitianL(pendekatan dan 
jenisLpenelitian, subyekLpenelitian,LjenisMdan sumberdata,Ltahap-
tahapLpenelitian, tehnikLpengumpulan data,LtehnikManalisa dataLdan 
tehnikLkeabsahan data ) dan sistematikaLpembahasan. 
b. BabLIILKajian Teoretik 
MeliputiLkajian pustakaL(beberapaLreferensi yangLdi gunakan untuk 
menelaahLobyek kajian),Lkajian teoriL(teori yangLdigunakanPuntuk 
menganalisisLmasalahMpenelitian), dan penelitiLterdahulu yang relevan 
(referensiMhasil penelitianLoleh penelitiLterdahulu yangLmirip dengan 
kajianMpeneliti). 

































c. Bab III MetodeLPenelitian 
MetodeMpenelitian yang dituangkanLpada sub bab iniLadalah 
kegiatanLpenelitianMyang telahLdilakukan oleh penelitiLdi lapangan. 
YangLperlu menjadiPperhatian pentingPbagi peneliti adalahLbagaimana 
menyusunLpembahasanMtentangPmetode penelitianLyang bukan 
sekedarLjiplakan dari laporanPpenelitianMlain tetapiPmemuat apaPyang 
benar-benarPpeneliti lakukanPdi lapangan.LPembahasan iniPmerupakan 
laporanPkegiatan-kegiatan penelitiPselamaMmelakukanPpenelitian dan 
bukanPmengulangMdefinisi-definisi metode penelitian sebagaimana 
yang tertulisMdalam buku-bukuMmetodeMpenelitian. 
d. BABLIV PenyajianLdan AnalisisLData 
PenelitiMmemberikanLgambaran tentangLdata-data yang diLperoleh. 
PenyajianLdataMdapat berupaLtertulis atauLdapat juga diLsertakan 
gambar.LSedangkanManalisisLdata dapatLdi gambarkanLberbagai 
macamLdata-data yangLkemudian diMtulisLdalam analisisLdeskriptif. 
e. BabLVLPenutup 
PenelitiLmenuliskan kesimpulanLdari permasalahanJdalam penelitian, 
danLmemberikanMrekomendasiLatauLsaran. 
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BAB II 
KONTROVERSI TAYUB DI TENGAH MASYARAKAT DALAM 
PERSPEKTIF RALF DAHRENDORF 
A. PENELITIAN TERDAHULU 
1. PenelitianMterdahulu oleh Prihastuti, mahasiswi di Universitas Negeri 
SemarangMdengan penelitian yang berjudul “TARI TAYUB DALAM 
UPACARAMRITUAL APITAN DI DESA JUWANGI KECAMATAN 
JUWANGI KABUPATEN BOYOLALI”. Dalam penelitian terdahulu seni 
tayub hanyaMdigelar pada satu tahun sekali. Pertunjukan tari Tayub 
dalamMritual sedekah bumi deberi nama Upacara Apitan, 
berhubunganMdengan aspek ritual yang di lakukan secara rutin pada 
akhir panen.MBersuasana penyerahan diri oleh mereka yang 
melakukanMupacara pemujaan kepada para dewa. Penyerahan diri yang 
dilakukanMdalam keadaan suci ataupun untuk memasuki alam 
lainMyang penuh dengan nilai keagungan, yang akan menumbuhkan 
kesadaranMbetapa kecilnya manusia di hadapan Tuhan. Dan Ditujukan 
kepadaMroh leluhur yang merupakan pelindung, yang akrab dan selalu di 
rindukan,Myang diharapkan bersedia menolong manusia dan 
keturunannyaMdi dunia. Pada perayaan hari nasional, semua tari daerah 
dapatMditampilakan, lebih – lebih tari yang merupakan puncak 
budayaMdaerah. Dapat pula ditampilkan bentuk kreasi baru yang 
melakonkanMperistiwa sesuai dengan kepentingan peringatan 

































2. PenelitianMterdahulu berikutnya oleh Amin Tohari dalam penelitian 
individu yangMberjudul ”TAYUB  DALAM PERSPEKTIF SOSIAL 
POLITIK ISLAMMDI DESA BECOK KECAMATAN KARTOHARJO 
KABUPATENMMAGETAN”. Dalam penelitian terdahulu ini hanya 
meneliti tentangMfungsi tayub dan peran tayub dalam masyarakat saja, 
PelaksanaanMtayub sebagaiLritual memangJmemiliki beberapaJaturan 
yangLharus dilaksanakanLoleh pelakuLseni,Pjika tidakLdilaksanakan 
dikuawatirkanMakan berdampakJburuk bagiJmasyarakat ataupunJbagi 
pelakunyaMsendiri.LKarena ritualLtersebut masihLbersifat mistis. 
PelaksanaanMseni tayub dalam kerangka ritual adalah sebagai berikut: 
Pada siangMhari Ledhek di gambyong di punden. Malam harinya 
ledhekMtayuban di rumah Kepala Desa/ Kepala Dusun setempat, 
Pertama kali ledhek duduk ndoro-ndoro,Ledhek gambyongan, adapun 
urutan-urutan yang ngibing pertama kali adalah 1) Kepala desaMbeseta 
perangkatnya, 2) Para tamu undangan yang telahMhadir menurut 
tingkat kehadiran. 3) Para warga dan anak muda yangMmenyukai 
pertunjukka tayub. 
 TayubMsendiri disiniLmemegang perananJyang sangatJpenting 
sebagaiJsalahMsatu bagianLutama dariJprosesi upacaraLritual yang 
berkaitanJdenganMkesuburaanJtanah garapanJyang dalamJhal ini 
sawahJyang dimiliki oleh masyarakatLsetempat. UpacaraLtersebut 
diselenggarakanLdenganJharapan supayaJhasil dariLbercocok 
tanamnyaJakanMmelimpah danJsupaya terhindarJdari gangguan 

































malapetakaMyang bersifatLgaib yangJmana telahLmenjadi suatu 
kepercayaan tersendiriLbagi masyarakatLsetempat. Menurut 
kepercayaanMyang ada danLberkembang di dalamLkehidupan 
masyarakatMpedesaan padaLmasa itu, manusiaLdipercayai bisa 
mempengaruhiMtanaman supayaLmenjadi suburLyaitu denganLjalan 
mengadakanMupacara-upacara yang melambangkan kesuburan. Hal 
ini diwujudkanMdenganLcara meletakanLtanaman tertentuJmisalkan 
tanamanMpadi tepatJdi tengah-tengahLlingkaran para penariLtayub. 
ParaJpenariMtayub sendiriLjuga mempunyaiLfungsi utamaLyaitu 
sebagaiLsumberMkekuatan yangLmempunyai dayaLtumbuh dari 
tanamanLpadiLtersebut. 
3. PenelitianLterdahulu berikutnyaLoleh Erry KharismaLArindha 
Pradhana  yang berjudul “FUNGSI SENI TAYUB  DALAM 
MASYARAKATMDi DUSUN NGRAJEK  DESA SAMBIREJO 
KECAMATAN  TANJUNG  ANOM KABUPATEN  NGANJUK”. 
FungsiLseni TayubLdisiniMmerupakanLseni yang digunakanLsebagai 
saranaLekspresiMuntukLritual. RitualLyang dilakukanLtersebut 
merupakanLritualMBersihMDesa yang dilakukanLsekali padaLsetiap 
tahunnyaLdi desaLSambirejo yangLberfungsi untukLmenghindarkan 
desaLdariMmalapetaka.LHal iniLmenjelaskan bahwaLbanyaknya 
kesenianMyang berfungsiJuntuk saranaJekspresi ritualJseperti wayang, 
jaranan,Mtayub, dsb.LPada intinyaLsetiapLdaerah memilikiLtradisi 
kesenianMritualnyaLmasing-masing sehinggaLmasyarakat tetap 

































melestarikannyaLkarena ini jugaLmerupakan peninggalanLturun- 
temurun dariLnenek moyangLyang merupakanLsuatuLkepercayaan. 
UntukLDanyangLdi desaMSambirejo sendiriLbiasanya hanya kesenian 
TayubJyangMdigunakan.LSelain kesenianLTayub, DanyangLdi desa 
SambirejoMtidak mau.JApabila yangJditampilkan adalahJkesenian 
lain,Mmaka akanMdatang malapetakaLsalah contohnyaJadalah dalam 
satuJdesa dapatMterjadi gagalJpanen dan timbulnyaJpenyakit. Tayub 
bisaJdikatakanMsebagai alat komunikasiJmaksudnya adalahJdi dalam 
tayubJgendhingMgendhing yangJdi nyanyikan olehJledhek biasanya 
mengandungMarti tersendiriJada juga yangJberisi pesan-pesan 
tertentu,Jselain itu jugaMadanya pertunjukkanJtersebut makaJsemua 
masyarakat bisaMberkumpul di tempat pertunjukkan dan bisa 
dijadikanJsebagai ajangKuntukMberkomunikasi dan sarana untuk 
bertukarLinformasi antarLwarga setempatMataupun wargaLdesa lain. 
SelainLitu adanyaLpertunjukkan tayubLbisa dijadikanLsaranaJuntuk 
mengikat solidaritasKmasyarakatMsetempat.LAdakalanya diantara 
penontonLtidak mengenalJsatu samaMlainnya,Jtapi dikarenakanJyang 
ikut menyaksikanLpertunjukkanMtayubLtersebut dariLkalangan 
masyarakat luasLdan dari desaLyang berbedaMmaka bisa 
memungkinkanMakan terjadiMkomunikasi. 
Dalam masyarakatMtradisional, kesenianKyang berkembangLadalah 
kesenianLtradisional karenaMnilai-nilai adatListiadat dan budayaLyang 
berkembangMdimasyarakat masihLkuat. BagiJmasyarakat tradisionalJadat 

































istiadatJdijadikanMsistem hukum yangJmempunyai nilaiJketaatan. Sehingga 
untukLmasyarakat tradisionalLmelaksanakan adatLsama sajaLdengan 
mengikutiMnasihat sesepuhLterdahulu dan untuk melestarikanLbudaya 
yangMadaLtanpa ada pengetahuanLmengapa merekaLmelaksanakanMsuatu 
adatMtertentu. SulitMuntuk memisahkanKbentuk-bentuk kesenianLdari 
kehidupanMmasyarakat tradisionalMterutama yangMmenyangkutMmasalah 
kepercayaanJyang ada padaJmasyarakat yangJbersangkutan.LKarena segala 
tingkahLlaku masyarakatLdalam menyelenggarakanMdan melaksanakan 
kesenianJtersebut tidakJterlepas dariMpengaruhJyang mungkinJmerupakan 
bagianMdari kehidupanMkeagamaanMyang sesuaiMdengan mitosMpada 
masyarakatMtradisionalMtertentu. 
PerbedaanMpenelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang : 
penelitianMterdahulu hanya meniliti tentang fungsi tayub dan peran tayub 
didalamMmasyarakat saja, di dalamnya tidak ada yang membahas 
tentangMkontroversi di masyarakat yang disebabkan karena adanya 
pertunjukanMseni tayub. 
B. KONTROVERSI TAYUB 
1. Kontroversi 
a. Kontroversi dan Konflik 
KontroversiMMenurut kamus besar bahasa Indonesia, kontravensi 
berarti proses persainganMserta pertikaian yang ditandai akibat gejala 
ketidakpastianMmengenai pribadi seseorang dan perasaan gak suka 
yang disembunyikanMbersama kepribadian seseorang. Definisi lain 

































dari Contravention / kontravensi adalahMsuatu motif proses sosial yang 
berada antara persaingan denganMkonflik. Kontravensi ditandai dengan 
gejala-gejala adanya ketidak pastianMmengenai sendiri seseorang atau 
suatu plan, perasaanMtidak sukaMyang disembunyikan,Lkebencian, 
atauLkeragu-raguanMterhadapLkepribadian seseorang.LKontravensi 
dapatLtertuju pada sebuahMpandangan, pikiran, keyakinan, / rencana 
yang dikemukakan akibat seseorangMatau kelompok yang lain.  
KonflikLartinyaMpercekcokan,MperselisihanMdanMpertentangan. 
SedangkanMkonflikMsosial yaitu MpertentanganMantar  anggota Jatau 
masyarakatLyangMbersifatMmenyeluruhLdikehidupan. KamusJBesar 
BahasaLIndonesia,MKonflik Lyaitu  proses pencapaian  tujuan  dengan  
caraMmelemahkanMpihak lawan, tanpaMmemperhatikanMnorma dan 
nilai yangMberlaku. Dalam pengertian  lainMKonflik  adalah  
merupakan  suatuMprosesLsosial  yangMberlangsung  dengan  
melibatkanMorang-orang  atauMkelompok-kelompokMyangMsaling 
menantangLdengan ancamanLkekerasan. BanyakMfaktor  telah  
menyebabkanMterjadinya  konflik-konflik.LPerbedaanMpendirianJdan 
keyakinan orangMperoranganJtelah menyebabkanLkonflik-konflik 
antarLindividu.LKepentingan-kepentingan  yangJberbedabeda pun 
memudahkanJterjadinya konflik.JPerbedaanMpendirian,Jkeyakinan dan 
sebagainyaJsering terjadiJpada situasi-situasiLperubahan sosial. 
DenganLdemikian,Lperubahan-perubahan sosialLituMsecaraLtidak  
langsung  dapatLdilihat sebagaiLpenyebab jugaLterjadinyaMkonflik-

































konflikLsosial. Perubahan-perubahan  sosialLyangMcepatMdalam  
masyarakat akan  mengakibatkanJberubahnya  sistemLnilai-nilai  yang  
berlakuLdi  dalam  masyarakat.LDan perubahanLnilai-nilai  diLdalam  
masyarakatMini  akan  menyebabkanJperbedaan-perbedaanJpendirian 
dalamJmasyarakat. 
KonflikMmerupakan gejalaLsosial yangMserba hadirMdalam 
kehidupanJsosial,  sehinggaMkonflik  bersifatKinheren  artinyaJkonflik  
akanLsenantiasa ada dalamMsetiap ruangLdan waktu,Pdimana sajaJdan 
kapanLsaja. DalamMpandangan  ini,Lmasyarakat  merupakanLarena  
konflik  atau arenaLpertentanganMdan integrasiLyang senantiasa 
berlangsung.LOleh sebab itu,Lkonflik  dan  integrasiLsosial  
merupakan gejala  yangLselalu  mengisiLsetiap kehidupanMsosial. 
Hal-hal  yangLmendorong timbulnyaLkonflik dan integrasiLadalah 
adanyaLpersamaan dan perbedaanLkepentinganMsosial. 
Di dalamLsetiapMkehidupan sosialLtidak ada satu punLmanusia 
yangLmemilikiMkesamaanLyang  persis,  baik  dariLunsur  etnis,  
kepentingan,Lkemauan,  kehendak,  tujuan  danLsebagainya.  Dari  
setiapLkonflik  adaLbeberapaMdiantaranyaLyang dapatPdiselesaikan, 
akanMtetapi ada jugaMyang tidak dapatMdiselesaikan sehingga 
menimbulkanJbeberapa aksiJkekerasan. KekerasanMmerupakanJgejala 
tidakJdapat diatasinyaJakar konflikJsehinggaMmenimbulkanJkekerasan  
dari  model  kekerasan  yang  terkecil  hinggaMpeperangan. bahwa 
tindakanJmanusia itu samaJsekali bukanJmerupakanMresponJlangsung 

































terhadapLstimulus yangLmereka hadapi, karenaMstimulusLbukan 
merupakanMfaktor determinanMterjadinya tindakan manusia. 
MenurutMmereka, antaraMstimulus dan responMitu terdapatMvariable 
yangMmenjembatani, yangMmereka sebut sebagaiMproses mental 
yang tidakMlain adalah prosesMberpikir. Jelasnya, manusia itu 
bertindakMmelalui prosesMberpikir lebih dulu, yangMtentu berbeda 
dengan binatang yangMbertindak tanpa melaui proses berpikir.
Dalam Mbentuknya  yangLekstrem,  konflik  ituLdilangsungkan  
tidak hanya Msekedar  untukMmempertahankanMhidup  dan  
eksistensi,  akanMtetapi juga  bertujuan sampai  ketarafMpembinasaan  
eksistensiMorang  atau kelompokJlain yangMdipandangKsebagai 
lawanLatauLsaingannya. 
b. BerdasarkanLsifatnya 
BerdasarkanLsifatnya,  konflikMdapat  dibedakanMmenjadi  
konflikMdestruktuifJdan konflikMkonstruktif. 
1) KonflikMDestruktif 
MerupakanLkonflik  yangMmuncul karenaMadanya  
perasaanMtidak senang,Mrasa  benci  dan  dendamMdari  
seseorangMataupunJkelompok  terhadapLpihak  lain.  Pada  
konflikMiniMterjadiMbentrokan-bentrokan fisik yang 
mengakibatkanMhilangnyaLnyawa dan hartaLbenda seperti konflik 
Poso, Ambon,MKupang, Sambas,Mdan lainMsebagainya. 
2) KonflikLKonstruktif 

































MerupakanMkonflik yangMbersifat  fungsional,Lkonflik 
ini munculLkarena MadanyaMperbedaan  pendapatMdari  
kelompok-kelompokidalam  menghadapi  suatu  permasalahan. 
Konflik  ini  akanMmenghasilkan  suatu  konsensus dari 
berbagaiMpendapatMtersebut dan  menghasilkan  suatu 




MerupakanWkonflik  antar Lkomponen  masyarakatLdi  dalam  
satuLstruktur yangMmemiliki hierarki.MContohnya, konflik 
yangMterjadi antaraJatasan denganJbawahan dalamJsebuahJkantor. 
2) KonflikLHorizontal 
MerupakanLkonflik  yangLterjadi antaraMindividuMatau 
kelompok yangMmemilikiMkedudukan yangMrelatif sama. 




pertentanganJyangLekstrim.  ContohnyaMkonflik yangLterjadi 
diMAceh11 
                                                             
11
 Kusnadi, MasalahMKerja Sama, KonflikMdan Kinerja, (Malang : Taroda, 2002), hal. 67 

































SoerjonoMSoekantoMmembagi konflikLsosial menjadiMlima 
bentuk yaitu: 
1. KonflikMatau  pertentanganMpribadi,  yaituMkonflik  yangMterjadi 
antaraMdua individuMatau lebihMkarena perbedaanMpandangan 
danMsebagainya. 
2. KonflikMatau  pertentanganMrasial,  yaituMkonflik  yangMtimbul 
akibatMperbedaan-perbedaanMras. 
3. KonflikMatauMpertentanganMantara  kelas-kelasMsosial,  yaitu 
konflik  yangMterjadiMdisebabkan  adanyaMperbedaan  
kepentinganMantarMkelasMsosial. 
4. KonflikMatauMpertentanganMpolitik,  yaituMkonflik  yangMterjadi 
akibatMadanyaMkepentinganMatau  tujuanMpolitis  seseorang atau 
kelompok. 
5. KonflikMatau  pertentanganMyang  bersifatMinternasional,  yaitu 
konflikMyangMterjadiMkarena  perbedaanMkepentingan  yang 
kemudianMberpengaruh pada kedaulatanMnegara.12 
Faktor-faktorMpenyebab terjadinyaMkonflik adalahMdisebabkan 
karenaMpertunjukan tayubMselalu identikMdengan kemaksiatan, 
minumanJkeras dan lain-lain.LSeniMtayub di anggapJberpengaruh buruk 
terhadapLmasyarakat, selainPitu pertunjukanMseni tayub jugaLmahal 
untuk menyewanya, dari pihak masyarakatMyang religius menganggap 
itu sama saja membuang uang yangMsia-sia. Seperti pertunjukan tayub 
                                                             
12
 SoerjonoLSoekanto, Sosiologi SuatuMPengantar,(Jakarta:PRajawali Pers,P1992), hal.86. 

































yang diadakanMsetiap satu tahun sekali di di Sumur Mbopong, 
pertunjukan tersebut sebagaiMsedekah bumi yang di percayai dapat 
memakmurkan Desa tersebut dan membuatMpanen menjadi banyak bagi 
yang mempercayainya. Dana tersebutMdimintkan sumbangan kepada 
seluruh masyarakat desa Gaji, sehinggaMbanyak masyarakat yang 
mengeluh dan keberatan karenaMmenganggap semua itu tidak ada 
manfaatnya dan hanya menimbulkanMkemaksiatan, karena semalam 
sebelum diadakannya seni tayub di SumurMMbopong ada acara lek-
lekan (begadang) ada berbagai macam judi dan minum-minumanMkeras 
yang acara tersebut sudah mendapat izin dari kepala desa. Bahkan dari 
desa-desaMtetangga banyak yang ikutMmeramaikan atau ikut berjudi 
hingga pagi, dan siangnya dimulailahMpertunjukan seni tayub hingga 
sore waktu adzan Maghrib. 
2. Tayub 
a. Definisi tayub 
Tayub adalahMtarian yang dillakukan olehMlaki-laki dan 





dalamMperwujudannya bisa bersifatMromantis dan bisa pula erotis14. 
Melalui sebuahMartikelnya yang berjudulMNajub, Najuban; (baca 
Nayub,Nayuban),MPoerbotjaroko memberikan penjelasanMnayub 
                                                             
13
 Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) 
14
Sjafri Sairin. KetikaiOrang Jawa Nyeni.Yogyakarta : GalangMPress,2000, hal. 66 

































bukanPberasal dariPkataMtayub, tetapiLberasal dariPkataMsayub 
yangLberarti minumanMkeras
15
. TayubLitu erat denganLsuatu 
peristiwaLyang melibatkanMpenggunaanLminuman kerasPsebagai 
bagianLpenting dalamPsesuatuMupacara.PPengertian mengenaiJtayub 
sangat beranekaMragam, salah satu pengertian tayub menurut 
Poerbotjaroko adalahMtayub ituMbukan berasalJdari kata tayubJtetapi 
berasalPdari kata  sayubMyang mempunyaiKarti minumanLkeras 
ataupun makanan yang sudah basi denganMmembuang huruf yang 
terakhir maka kata tayub akan berubahMmenjadiMsayu  yangMdalam 




Berawal dari tayub yangMditampilkan pada upacara perkawinan, 
maka dapat dikatakan tayubMmenjadi semakin popular, sehingga 
tayub tidakMhanya menjadiMbagian diMdalam prosesiJritual saja 
tetapiJjuga sebagaiJseni pertunjukkanMuntuk hiburan.KJadi tayub 
yangKberfungsi sabagaiKhiburanMdigelarmsetelah tayub sebagai 
saranaMritual selesai. Hal tersebut yang menyebabkan banyak 
masyarakat desa yang lainya juga menampilkan tayubMapabila 
mempunyai hajatanMseperti khitanan. 
SecaraMteoritis, sekurang-kurangnyaMada dua syaratMbagi 
terjadinyaJsuatuJinteraksi sosial,Kyaitu terjadinyaJkontakJsosial 
                                                             
15
 Ben Suharto. TayubMPertunjukan & Ritus Kesuburan. Yogyakarta : Arti.Line, 1999, `hal..58 
16
 Ben Suharto. Tayub PertunjukaMDan Ritus Kesuburan. Bandung:Arti.Line,1999, hal.58 



































. Tayub bisaMdikatakan sebagai alat komunikasi 
maksudnya adalah di dalam tayub gendhing-gendhingMyang di 
nyanyikan oleh ledhek biasanya mengandung artiMtersendiri ada juga 
yang berisiMpesan-pesan tertentu, selain itu juga adanya pertunjukkan 
tersebut makaMsemua masyarakat bisaMberkumpul di tempat 
pertunjukkan dan bisa dijadikan sebagai ajang untukMberkomunikasi 
dan sarana untuk bertukar informasi antar warga setempat 
ataupunMwarga desa lain.  Keseniaan tayub menyimpan kegunaan 
sebagai media komunikasi tradisional dan dapat digunakan sebagai 
mediaMmenyampaikan pesan-pesan kepada masyarakat. pesan yang 




SelainMitu adanyaMpertunjukkan tayubMbisa dijadikanMsarana 
untukMmengikat solidaritasMmasyarakatMsetempat. Adakalanya 
diantaraMpenonton tidak mengenalMsatu samaMlainnya, tapi 
dikarenakanJyang ikut menyaksikanMpertunjukkanJtayub tersebut 
dari kalanganJmasyarakat luasJdan dari desaMyangMberbedaJmaka 
bisaJmemungkinkan akanJterjadi komunikasi. Dari komunikasiMyang 
tercipta makaKlambat laun tanpaMmereka sadariMbisa 
membentukMsuatu komunitasKbaru yaitu suatuKkomunitas penikmat 
seniMpertunjukkanMtayub.KHalMtersebut sesuai dengan 
                                                             
17
J. Dwi,HNarwoko –Bagong,MSuyanto. SosiologMTeks LPengantar Dan Terapan.MJakarta; 
Kencana Prenada Media Group,2006, hal. 16 
18
Kesenian Tayub SebagaiMMedia Komunikasi Di Masyarakat. Jurnal IAIN Imam 
Zamahsyari,2007.  

































pengertianMtayub ituMsendiri yangKberasal  dariLkata ditataMben 
guyubMyang mempunyaiMarti bahwaMtariannya diaturKsedemikian 
rupaMsupaya terciptaMsuasana rukunMdiantaraMpenikmatnya. 
RasaMsolidaritasMtersebut dapatMterbentuk karenaLpihak yang 
menanggapMtayub tersebutLtidak memungutPbiaya untuk para 
penikmatnya.LTayubMmemang identikKsebagai hiburanLuntuk kaum 
laki-laki,Mkarena hampirMsemua pecintaMdan penikmatLtayub rata-
rataKkaum laki-laki.MHal tersebutMmemang dianggapLsebagai suatu 
kewajaranMkarena yangKmenjadiPpusatMpertunjukkan tayubJadalah 
ledhekM(penari tayub). Hal ituMmengapa ledhekPmerupakanJmagnet 
dalamKpertunjukkan tayub,Ljika tidak adaJledhek makaPtidakMada 
pertunjukkanMtayub. 
Tayub memangPmerupakan satu-satunya seni pertunjukkan yang 
paling popular dan palingdiTminati masyarakat Gaji. Jadi keberadaan 
pertunjukkan tayubTmerupakan momen yang benar-benar dinantikan 
masyarakat nganjukTuntuk menghibur diri dan bersosialisasi. 
Pertunjukkan tayub bisaTdikatakan tidak pernah sepi dari penonton. 
Melihat bahwa seni pertunjukkanTtayub sebagai lahan basah kerena 
selalu diminati oleh masyarakatNluas, maka kesempatan ini tidak 
disia-siakan oleh orang-orangNyang tergabung dengan lembaga 
kesenian nasional yang merupakanNsuatuMlembaga kesenian untuk 
merekrut seni pertunjukkan tayub. 

































Tayub bisa dikatakanMsebagai alat komunikasi maksudnya 
adalah di dalam tayubMgendhing-gendhingMyang di nyanyikanLoleh 
ledhekJbiasanya mengandungKartiMtersendiri ada juga yangLberisi 
pesan-pesanKtertentu, selainLitu juga adanyaMpertunjukkanLtersebut 
makaJsemua masyarakatJbisa berkumpulJdi tempatMpertunjukkan 
dan bisaJdijadikan sebagaiJajang untukJberkomunikasi danMsarana 
untukJbertukar informasiJantar wargaJsetempat ataupunMwargaJdesa 
lain.JSelain itu adanyaJpertunjukkan tayubJbisa dijadikanMsarana 
untukJmengikat solidaritas masyarakatJsetempat. Adakalanya 
diantaraJpenonton tidakJmengenal satuJsama lainnya,Ktapi 
dikarenakanMyang ikutJmenyaksikan pertunjukkan tayub tersebut 
dari kalanganMmasyarakatJluas dan dariJdesa yang berbedaKmaka 
bisaJmemungkinkanMakan terjadiLkomunikasi. Dari komunikasi 
yangKtercipta maka lambatMlaun tanpaMmereka sadariMbisa 
membentukMsuatu komunitasMbaru yaitu suatuMkomunitas 
penikmatMseni pertunjukkanMtayub. Hal tersebutMsesuaiMdengan 
pengertianMtayub itu sendiriMyang berasalMdari kataMditata ben 
guyubMyang mempunyaiMarti bahwa tariannyaMdiatur sedemikian 
rupaMsupaya terciptaKsuasana rukunKdiantara penikmatnya. Dengan 
adanyaMseni TayubKyang berfungsiPsebagai seniKhiburan. Maka 
adanyaMtempat atauJwadah bagiJmasyarakat untukJsaling 
berinteraksiJsatu samaJlain. MasyarakatMyang datangJtidak hanya 
dariMdesa GajiJsaja, melainkanLdari desa lainLjugaMsehingga 

































adanyaJinteraksi-interaksi sesamaJwarga yangMdapat menjadikan 
rasa kerukunanNantar warga. Rasa solidaritasLtersebut dapat 
terbentuk karenaLini merupakan acaraMkebersamaan di masyarakat 
untuk kententramanMDesa mereka. 
Pertunjukkan kesenianMtradisional tayub, terdapat tiga unsur 
yang berbeda fungsi tetapiMbisa saling melengkapi demi terciptanya 
suatu pertunjukkanMyang utuh. Ketiga unsur tersebut adalah unsur 
pelaku tayub, unsurMinstrument/alat musik tayub dan unsur gendhing.  
b. Unsur Pelaku Seni Tradisional Tayub  
Unsur pelaku tayubMterbagi atas empat bagian, yaitu ledhek, 
pengrawit, pramugari, danMpengibing
19
. Di dalam pertunjukan 
masing-masing unsur memilikiMperan dan fungsi yang berbeda, akan 
tetapi keempat bagianMtersebut harus saling mendukung satu sama 
lain agar terciptaMpertunjukkan yang utuh dan mempunyai nilai. 
1. Ledhek  
LedhekMmerupakan pusat dan menjadi magnet saat seni 
pertunjukkanMtayub. Ledhek adalahMsebutan dari penari wanita 
dan merupakanMsimbol di dalam pertunjukkan tayub. Penari 
wanita diMdalam seni tayub memiliki banyak sebutan. Seperti 
ronggeng,Mwaranggana,taledhek(ledhek,tledhek), tandhak, dan 
sebagainya
20
. Istilah penari tayub yang digunakan didalam 
penulisan iniMadalah ledhek, hal ini disesuaikan dengan dialek 
                                                             
19
 Hetty Mulyaningsih. EksistensiMKesenian Tayub Dalam Modernitas. Jurnal Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Politik, Unair: Surabaya 2004, hal. 42 
20
 Ben Suharto. Tayub Pertunjukkan Dan Ritus Kesuburan. Bandung: Arti.Line,1999, hal. 65 

































yangMdigunakan di ngadiboyo yang merupakan daerah penelitian 
tentang kesenian tayub untuk penulisan ini.  
2. Pengrawit 
Pengrawit adalahMsekelompok orangKyang mempunyai 
tugasMuntukMmemainkanMseperangkat alat musikMgamelan. 






Pramugari adalahMseseorang yang mempunyai tugas untuk 
mengatur danMmemimpin pertunjukkan tayub.
22
 Jadi di sini 
pramugariMjuga bisa dikatakan sebagai pranata acara(pembawa 
acara). SeorangMpramugari juga bisa menghentikan jalannya 
pertunjukkanMtayub ketika kondisinya sudah kacau(terjadi 
kerusuhan). PramugariMbiasanya juga mempunyaiMkeahlian 
untukMnjoged, yangMbiasanyaMdiperagakan diawalMacara, 
dimanaMpramugariMmenggiringMpara ledhekMyang akan 
tampil. 
4. Pengibing  
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SeniMpertunjukkan tayubMmerupakan jenisJtarian jawa 
yangJdikhususkanMbuatJlaki-laki
23
. Penonton laki-laki yang ikut 
menari bersamaMledhek di sebutLpengibing. UntukMmenjadi 
seorangJpengibingMtidak sulit meskipun diawal-awal 
pementasanJada yangMmengaturJgerakan tubuhJagar lebih 
luwes, selebihnyaJgerakan tayubMcenderungJbebas dan mudah, 
yangJterpenting adalahJpengibing bisaJmenyesuaikan gerakan 
dan iramaMgendhingMyangMmengiringi. 
c. Unsur Instrumen musik seni tayub 
Alat musikMyang digunakan di dalam seni pertunjukkan tayub 
adalah seperangkat gamelan.MGamelan adalah instrument musik yang 
menjadi ciri khasMJawa. Gamelan digunakan untuk mengiringi 
tembang-tembang saatMtayub berlangsung. Sekaligus untuk 
mengiringi ledhek dan pengibingMmenari. Dan yang mempunyai 
tugas untuk memainkan gamelan adalahMpengrawit.   
d. Unsur Gendhing  
GendhingMmerupakan sebutan untuk lagu-lagu khas Jawa. 
Gendhing biasanyaMditembangkan dengan menggunakan iringan 
musik gamelan.mDidalamMseni tayub gendhing mempunyai fungsi 
untuk mengiringi paramledhek yang sedang menari dengan pengibing. 
Tayub merupakanMbagian terpenting bahkan bisa juga dikatakan 
sebagai unsur utamaMdalam upacara-upacara bersih dusun. Upacara 
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bersih dusunMsendiri diselenggarakan dengan mempunyai tujuan agar 
desa tersebutMsenantiasa dijauhkan dari berbagai macam bentuk 
malapetaka baik itu berupa  kemarahan makhluk gaibmyang bisa 
membawa bencana, wabah, dan pageblukMmaupun penyakit. Tentu 
saja dalam pelaksanaan bersih dusunMtersebut tidak dapat dilepaskan 
dengan keberadaan tayub.MSelain itu, Nyadran(bersih dusun) 
dilaksanakan sebagaiMbentuk ungkapan syukur kapada Tuhan YME 
sekaligus menghormati  arwah paraMleluhurnya. Upacara Nyadran ini 
dilakukan dengan  caraMpemberian sesaji kepada danyang yang 
menghuni pohon beringin, belikMyang dianggap keramat dan 
mengandung kekuatan gaib atau angker dan wingit atau berbahaya
24
.  
TradisiMlisan yang berkembang dimasyarakat menyebutkan 
bahwa apabila upacaraMbersih desa tidak dilaksanakan maka, 
masyarakat ngadiboyoMmarasa kurang lengkap dalam menjalani 
kehidupan bermasyarakatMdan akan mendapatkan malatepataka
25
. 
Selain itu untuk menyempurnakanMupacara dilengkapi dengan 
adanya bunyi-bunyian dan tari-tarianMagar arwah nenek moyang atau 
danyang menjadi senang dan kemudianMmemberikan berkah kepada 
masyarakat.  
Hal di atas, merupakanMtradisi lisan yang yang berkembang 
secara turun temurun danMsulit untuk ditelusuri. Tetapi terlepas benar 
tidaknya hal tersebutMdiatas. Yang menjadi fakta sosial adalah bahwa 
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masyarakat sangatMmempercayai hal itu. Fakta sosial ialah gejala 
yang dimiliki secara umum olehManggota-anggota kelompok sosial. 
Mitos, legenda popular, konsepsi-konsepsiMagama. Kepercayaan 
moral dan sebagainya mencerminkanMfakta sosial
26
. Durkheim 
menyebutkan bahwa fakta sosial adalahMsemua cara bertindak suatu 
masyarakat, setuju atau tidaknya individunya
27
.  
Jadi, definisiMjudul dalam penelitian ini adalah Kontroversi 
Tayub Ditengah Masyarakat. Pada dasarnya seni tayub digunakan 
sebagai suatu alat untuk mencariMpengaruh masyarakat dalam 
mencapai suatu tujuan tertentu. Adanya upacara-upacara dalam 
masyarakat sebagai wujud syukur serta adanyaMinteraksi sosial antar 
sesama anggota masyarakat yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainya. Segala sesuatu yang berkenaan denganMseni tayub yang 
mempunyai fungsi ritual (upacara), sosial (masyarakat)Mpolitik 
(pemerintahan, kekuasaan) dalam kehidupan masyarakat. 
Ciri-ciriMadanya kontroversi tayub dalam Masyarakat Desa Gaji 
bisa dilihat dariMsikap antara masyarakat yang suka tayub dengan 
masyarakat yang religius,Mpernah terjadi pertentangan keras hingga 
terjadi percecokanMyang hampir terjadi perkelahian, karena dari 
masyarakat yang sukaMtayub tidak terima jika tayub dilarang atau di 
berhentikan pertunjukannyaMdi Desa Gaji. 
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3. Teori Konflik 
a. Kajian Teori 
TeoriMyang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Konflik 
dahrendorf.MKerangkaMpemikiran iniMmempunyai pengaruhJyang 
sangatJbesar terhadapMpenelitian ini.MTeori ini muncul sebagai 
reaksi atas teori fungsionalisme struktural yang kurang 
memperhatikan fenomena konflik dalamMmasyarakat. Teori ini 
dibangun dalam rangka untuk menentang secaraMlangsung terhadap  
teori  Fungsional  Struktural.  Karena  itu  tidak  mengherankan 
apabilaIproposisiJyangJdikemukakan oleh  penganutnya bertentangan 




KalauMmenurutJteoriJFungsional StrukturalMmasyarakat  berada 
dalam kondisiMstatis atau tepatnyaLbergerak dalamLkondisi 
keseimbanganMmaka  menurutMteori  konflik  malahMsebaliknya.  
MasyarakatMsenantiasa beradaMdalamMproses  perubahanMyang 
ditandaiMoleh  pertentanganMyang terus  menerusMdiantaraMunsur-
unsurnya.MKalau  menurutMteori  FungsionalMStruktural  setiap  
elemenMatau  setiapMinstitusi  memberikanMdukunganMterhadap  
stabilitasMmaka  teoriMKonflik  melihatMbahwa  setiapMelemen 
memberikanMsumbanganMterhadap disintegrasiMsosial. 
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KontrasMlainnya  adalahMbahwa  kalauMpenganut  teori  
FungsionalMStruktural  melihatManggota  masyarakatMterikat  
secaraMinformal  olehMnorma-norma,Mnilai-nilaiMdan moralitas 
umum,Mmaka teoriMkonflik menilaiMketeraturanMyangMterdapat  
dalamMmasyarakat  ituMhanyalah  disebabkanMkarenaMadanya 
tekananMatau pemaksaanMkekuasaan dariMatas olehMgolongan 
yangMberkuasa. 
DahrendorfMmula-mula  melihatMteori  konflikMsebagai  teori  
parsial,Mmenganggap  teoriMitu  merupakanMperspektif  yangJdapat  
dipakaiMuntuk menganalisaMfenomena sosial.MDahrendorf 




DahrendorfMadalah tokohMutama  yang  berpendirianMbahwa 
masyarakatMmempunyai duaMwajahM(konflik dan konsensus)Jdan 
karena ituMteori  sosiologiMharus  dibagiMmenjadi  duaMbagian:  
teori  konflik  danMteoriMkonsensus.  TeoritisiMkonsensus  harus  
mengujiMnilai  integrasiMdalamMmasyarakatMdan  teoritisiMkonflik  
harusMmenguji  konflikMkepentinganMdan penggunaanMkekerasan  
yangMmengikat  masyarakatMbersamaMdihadapanMtekanan  itu.  
DahrendorfMmengakui  bahwaMmasyarakatMtak  kan  adaMtanpa 
konsensusMdan konflikMyang menjadi persyaratanMsatu samaMlain. 
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Otoritas,PDahrendorf  memusatkanMperhatian  padaMstruktur  
sosialMyangMlebihMluas.  IntiMtesisnya  adalahMgagasan  bahwa  
berbagaiMposisiMdidalamjmasyarakat mempunyaiMkualitas otoritas 
yang berbeda.MOtoritas tidakJterletak diJdalam diriJindividu, 
tetapiJdi dalaJposisi.MDahrendorfJtidak hanyaJtertarik padaJstruktur 
posisi, tetapiJjuga pada konflikLantara berbagaiLstruktur  posisiJitu:  
“sumberMstrukturMkonflikMharus  dicariMdi dalam  tatananMperan  
sosialMyang  berpotensiMuntuk  mendominasiMatauJditundukkan”. 
MenurutMDahrendorfMtugasMpertama analisisMkonflik adalah 
mengidentifikasiMberbagai  peranMotoritas  di  dalamMmasyarakat  
karenaMmemusatkan  perhatianMkepada  struktur  berskalaMluas  
sepertiMperan otoritasMitu. 
OtoritasMyang  melekat  pada  posisi  adalah  unsur  kunci  dalam 
analisisMDahrendorf.  Otoritas  secara  tersirat  menyatakan  
superordinasiMdan  subordinasi.  Mereka  yang  menduduki  posisi  
otoritasMdiharapkan mengendalikan bawahan. Artinya, mereka 
berkuasaMkarena harapanMdari orang  yangMberada  diMsekitar  
mereka,Mbukan  karenaMciri-ciri  psikologisMmereka  sendiri.  
SepertiMotoritas,  harapanMini  pun  melekatMpada  posisi,Mbukan  
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padaMorangnya.jOtoritasMbukanlah  fenomenaMsosialMyang  umum 
mereka  yangMtundukMpadaMkontrol  dan  merekaMyang  
dibebaskan dari kontrol,Mditentukan  dalamMmasyarakat. Terakhir  
karenajotoritas  adalahLabsah,MsanksiLdapat dijatuhkanMpada pihak 
yangMmenentang. 
MenurutMDahrendorf,  otoritasMtidak  konstanMkarena  ia  
terletakMdalamMposisi,Mbukan di dalamMdiri orangnya.MKarena 
itu seseorangMyangMberwenangMdalam  satu  lingkunganMtertentu  
takMharus  memegangMposisi otoritas  di  dalamMlingkungan  yang  
lain.MIni  berasalMdari argumenMDahrendorf yangMmenyatakan 
bahwaMmasyarakatMtersusun dariMsejumlah unitMyang  iaMsebut  
asosiasiMyangMdikoordinasikanMsecara  imperatif.MMasyarakat 
terlihat sebagai asosiasiMindividuMyangMdikontrolMolehMhierarki 
posisiMotoritas.  KarenaMmasyarakatMterdiri  dari  berbagaiMposisi,  
seorangMindividu  dapat  menempatiMposisiMotoritas  di  satuMunit  
danMmenempatiMposisi yangMsubordinat di unitMlain. 
OtoritasMdalam setiapMasosiasi bersifatMdikotomi; karenaMitu 
adaMdua, hanyaMadaMdua kelompokMkonflik yangMdapat 
terbentukMdi dalamMasosiasi. KelompokMyang memegangPposisi 
otoritasMdan kelompokMsubordinatMyang mempunyaiMkepentingan  
tertentuM“yang  arahMdan  substansinyaMsaling bertentangan”.  
DisiniMkitaMberhadapan  denganMkonsep  kunciMlain  dalamMteori 
konflikMDahrendorf,  yakniMkepentingan.  KelompokMyang berada 

































di atasMdan  yangMberada  di  bawahMdidefinisikanMberdasarkan  
kepentinganMbersama.  DahrendorfMtetapMmenyatakan  bahwa  
kepentinganMitu,  yangMseperti  tampakMsebagaiMfenomena  
psikologi,Mpada  dasarnya  fenomenaMberskalaMluas.
31
 
KekuasaanMselalu  memisahkanMdengan  tegasJantara  penguasa  
danMyangMdikuasaiMmaka dalam masyarakatMselalu terdapatPdua 
golonganMyang saling  bertentangan.MMasing-masingMgolongan  
dipersatukanMoleh  ikatanMkepentingan  nyata  yangMbertentangan  
secaraMsubstansial  danMsecara langsungMdi antaraMgolongan-
golonganMitu. PertentanganMitu terjadi dalamMsituasi diMmana 
golonganMyang berkuasaMberusaha mempertahankanMstatus quo  
sedangkanMgolonganMyang  dikuasaiMberusaha  untukJmengadakan 
perubahan-perubahan.MPertentangan  kepentinganMini  selalu  ada  
setiapMwaktu  dan  dalamMsetiap  struktur.MKarena  ituMkekuasaan  
yangMsah  selalu beradaMdalam  keadaanMterancam  bahayaMdari  
golonganMyang  antiMstatus quo.MKepentinganMyang  terdalam  
satuMgolongan  tertentuMselalu  dinilai obyektif  olehMgolongan  
yangMbersangkutan  dan  selaluMberdempetan (coherence).Mdengan  
posisiMindividu  yangMtermasuk  ke  dalamJgolongan itu.  Seorang  
individu  akan  bersikap  danMbertindak  sesuai  dengan  caracara 
yangLberlaku dan yangLdiharapkan olehLgolongannya. Dalam situasi 
konflik  seorangMindividuMakanMmenyesuaikan  diri  dengan 
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KekuasaanKatau otoritasKmengandung duaKunsur yaitu 
penguasaKdan orangKyangMdikuasaiKatau  denganKkata  lain  
atasanKdan  bawahan.KKelompok,  konflikKdanKperubahan.  
DibedakanKmenjadi  tigaKkelompok yaitu: 
1) KelompokKsemu  (quasi  group),Myaitu  sejumlahMpemegang  
posisimdengan  kepentinganmyang  sama,  tetapi  belum  
menyadarimkeberadaanya. 
2) KelompokMkepentingan  (manifest),Myaitu  kelompokMyang  
memilikiMstruktur,  bentukMorganisasi,  tujuanMatau  program 
dan anggotaMperorangan.  KelompokMini  merupakan  agenKriil  
dari  konflikKkelompok. 
3) KelompokMkonflik,  yaituMkelompok  yangMterlibat  dalam  
konflikMkelompok actual.MKelompok tersebutMmerupakan 
konsepMdasar untukMmenjelaskan  konflikMsosial.  Kelompok  
dalamMmasyarakat  tidakMpernah  beradaMdalam  posisiMideal  




c. KelompokKSemu danKKelompokKKepentingan 
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hal.135 

































DahrendorfNmembedakan  golonganKyang  terlibatKkonflik  itu  
atasMdua  tipe.  KelompokMsemuM(quasi  group)  danKkelompok  
kepentinganj(interestjgroup).jKelompok semuKmerupakan  kumpulan 
dari  para pemegangMkekuasaan  atau  jabatanMdengan  
kepentinganMyang  sama  yangMterbentuk  karenaMmunculnya  
kelompokMkepentingan.MSedangkan kelompokMyang  keduaJyakni  
kelompokMkepentingan  terbentukKdari kelompokKsemu  yangJlebih 
luas.MKelompok kepentinganMini mempunyai struktur,Morganisasi, 
program,Mtujuan sertaManggota yangKjelas. KelompokLkepentingan 




KepentinganMkelas objektifMyang ditentukan secaraMstruktural 
yangMtidakMdisadariLoleh individuLdi sebut DahrendorfLdengan 
kepentinganLlaten (latent  interest),Mdimana  kepentinganMitu  tidak  
dapat  menjadiKdasar  yang jelasmdalam pembentukanMkelompok. 
ParaManggota di dalamLasosiasi yang dikoordinasiLsecaraLimperatif  
itu  memilikiMkepentingan  latenKyang  sama dapatMdipandang  
sebagaiMkelompokMsemu  (quasi  group).MSebaliknya kepentingan 
kelasMyang disadariMindividu terutamaLkalau kepentingan itu 
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BagiMasosiasiMapa saja, adaMdua kelompokMsemu yangJutama  
yaituLmerekaMyang memilikiLposisi dominasiJotoritatif danJmereka  
yangMharusMtunduk  padaMpengguna  otoritasMtersebut.  kalau  
orangMdalamMsalah  satuMkelompok  semuMmengembangkan  
suatuMkesadaranMkelas  bersamaMkesadaran  akanMkepentingan  
bersamaMdan  mengorganisasikanMkegiatan untukMmengejar  
kepentinganMitu  akanMmelahirkanMsuatu  kelompokMkepentingan.  
MeskipunMparaManggota suatuMkelompok kepentinganMyang 
bersifatKkonflikMdiambilKdari kelompokMsemu yangMsama, tidak 
semuaJorangJyangJtermasuk  dalamMkelompok  semu  yang  sama  




DahrendorfMberpendapat bahwa konsep-konsep seperti 
kepentinganMnyata danKkepentingan laten,Lkelompok kepentingan 
danKkelompokMsemu,Kposisi  dan  otoritasLmerupakanLunsur-
unsurKdasar  untuk  dapatMmenerangkan bentuk-bentuk dari konflik. 
Di  bawahKkondisi  yang  idealLtak  ada  lagiKvariabel  lain  
yangLdiperlukan. Tetapi,Lkarena kondisiLtak pernahLideal, maka 
banyakKfaktor lainLikut berpengaruhLdalam proses konflikLsosial. 
DahrendorfLmenyebutMkondis-kondisiLteknis sepertiLpersonil yang 
cukup,Lkondisi politikLsepertiMsituasiLpolitik  secaraLkeseluruhan,  
dan  kondisiLsosial  sepertiLkeberadaan hubunganMkomunikasi.  
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CaraLorang  direkrut keLdalam  kelompokMsemu adalahLkondisi 
sosialKyang pentingMbagiMDahrendorf.  
DiaMmenganggap  bahwaLjika  rekrutmenLberlangsung  secara  
acakKdanMditentukan olehKpeluang, makaKkelompokLkepentingan, 
danLakhirnyaMkelompok konflik,Ktak mungkin muncul.KTetapi, 
bilaKperekrutan ke dalamPkelompok  semuMditentukan  secara  
struktural,Mmaka  kelompokMini menyediakan  basisMperekrutan  
yangLsubur  untukLkelompok  kelompokLkepentingan danLdalam 
kasusLtertentu, kelompokLkonflik. 
d. KonflikLdan PerubahanLSosial 
AspekMterakhirMteori konflikMDahrendorf adalahMmata rantai 
antaraMkonflik  danMperubahan  sosial.MKonflik  menurutnya  
memimpinMkearah perubahanLdan pembangunan.MDalam  situasi  
konflikNgolongan  yangMterlibat  melakukanMtindakan-tindakan  
untukKmengadakanMperubahanLdalam  strukturKsosial.  Kalau  
konflikKitu  terjadiLsecara  hebat  makaLperubahan  yangKtimbul  




TeoriMkonflikMDahrendorf  adalahKhubungan  konflikMdengan 
perubahan.LDalam  hal  iniKDahrendorf  mengakuiKpentingnya  
pemikiranKLewisMCoser  yangLmemusatkan  perhatianKpada  
fungsiOkonflik  dalamLmempertahankanKstatus  quo.KTetapi,  
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DahrendorfKmenganggapMfungsiLkonservatif dariKkonflik hanyalah 
satubagian realitas sosial,Mkonflik juga menyebabkan  perubahan  
danKperkembangan.MSingkatnya,PDahrendorf menyatakanLbahwa 
segeraLsetelah kelompokMkonflik muncul,Kkelompok itu  
melakukanMtindakan  yangKmenyebabkanKperubahan  dalam  
strukturMsosial. 
PierreMvan den BergheMmengemukakanMempatMfungsi dari 
konflik: 
1. SebagaiMalat untukMmemeliharaMsolidaritas 
2. MembantuMmenciptakanMikatan aliansiMdengan kelompokKlain 
3. MengaktifkanMperanan individuKyang semulaKterisolasi 
4. FungsiMkomunikasi38 
KonsepMteori  ini  adalahMwewenang  dan  posisi.MKeduanya 
merupakanMfakta sosial. IntiMtesisnya sebagaiLberikut. Distribusi 
kekuasaanMdan  wewenangMsecara  tidakLmerata  tanpaMkecuali  
menjadiMfaktor  yangJmenentukan konflikLsosial secaraJsistematis. 
PerbedaanMwewenang adalahLsuatu  tandaLdari  adanyaKberbagai  
posisi  dalam  masyarakat.MPerbedaan posisi  sertaKperbedaan  
wewenangKdi  antaraKindividu  dalamMmasyarakat itulahKyang  
harusKmenjadi  perhatianMutama  paraMsosiolog.  StrukturMyang 
sebenarnya  dariMkonflik-konflik  harusMdiperhatikan  diMdalam  
susunanMperanan sosialKyang dibantu olehKharapan-harapan 
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terhadapMkemungkinan mendapatkanMdominasi.  TugasMutama  
menganalisa  konflik  adalahMmengidentifikasi berbagaiKperanan 
kekuasaanMdalamMmasyarakat. 
TeoriMKonflik adalah suatu perspektif yang memandang 
masyarakatMsebagai sistemMsosial yang terdiri atasMkepentingan-
kepentinganMyang berbeda-beda dimana ada suatuMusaha untuk 
menaklukkanMkomponen yangMlain guna memenuhiMkepentingan 
lainnyaMatauMmemproleh kepentinganMsebesar-besarnya. Sejak 
Ralf DahrendorfJmenerbitkan bukunyaJyang berjudulJ“Class and 
Class Conflict inMIndustrial Society”Jdi tahun 1959, iaJmulai 
terkenal dimataMpara ahli sosiologi Amerika Serikat. 
AsumsiJDahrendorfMmengenai masyarakatJsangat diterima,Jyaitu 
bahwaJsetiap masyarakatMakan selaluJtunduk pada proses perubahan. 
PertikaianJserta konflikMakan beradaMdalam sebuah sistem sosial, 
dan elemen kemasyarakatanMmemberikan kontribusiMbesar bagi 
disintegrasiLserta perubahanMtersebut. AsumsiLDahrendorf tentang 
masyarakat ialah bahwaLmasyarakat setiapJsaat tundukLpada 
prosesLperubahan,Ldan pertikaianMserta konflikLada dalamMsistem 
sosial jugaMberbagai elemenMkemasyarakatan memberikan 
kontribusi bagiLdisintegrasi danLperubahan. Suatu bentuk 
keteraturanLdalam masyarakatLberasal dari pemaksaan terhadap 
anggotanyaLoleh merekaKyang memilikiKkekuasaan, sehinggaKia 

































menekankan tentangKperan kekuasaan dalam mempertahankan 
ketertibanJdalam masyarakat. 
FaktaKkehidupanMsosial ini yang mengarahkanKDahrendorf 
kepadaKtesis sentralnyaJbahwa perbedaanJdistribusi „otoritas”Jselalu 
menjadiKfaktor yangLmenentukan konflik sosialKsistematis. 
Hubungan Otoritas danMKonflikLSosial RalfLDahrendorf 
berpendapat bahwa posisiLyang adaMdalam masyarakatKmemiliki 
otoritasKatau kekuasaanKdengan intensitasMyangLberbeda-beda. 
OtoritasLtidak terletakLdalam diri individu,KtetapiMdalamLposisi, 
sehinggaJtidak bersifatJstatis. Jadi, seseorangJbisaMsajaKberkuasa 
atauJmemiliki otoritasLdalam lingkunganKtertentu danKtidak 
mempunyaiKkuasa atau otoritasKtertentu pada lingkunganLlainnya. 
SehinggaKseseorang yangKberada dalamKposisi subordinatKdalam 
kelompokMtertentu, mungkinKsaja menempatiLposisi superordinat 
pada kelompokJyang lain.KDengan demikian masyarakatLoleh 
DahrendorfMsebagai persekutuanMyang terkoordinasiLsecara paksa 
(imperatively coordinatedKassociation)39. 
OlehMkarenaMkekuasaan selalu memisahkanJdenganJtegas 
antaraJpenguasa danMyangJdikuasai makaJdalam masyarakatJselalu 
terdapatJdua golongan.JMasing-masing golonganJdipersatukan oleh 
ikatanJkepentinganMnyata yangJbertentanagan secaraJsubstansial dan 
secaraJlangsung olehKgolongan-golongan itu.Jkekuasaan atau otoritas 
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mengandungNdua unsurJyaitu penguasaJ(orang yang berkuasa)Jdan 
orang yangJdikuasai atauJdengan kata lainJatasan dan 
bawahan.KDahrendorfMmembedakanKdua golonganJyang terlibat 
konflikKitu atasLdua tipe: 1. KelompokMSemu (quasiMgroup) 2. 
KelompokKKepentingan (interestMgroup) KelompokMsemu adalah 
sejumlahLpemegang posisiLatau pemegangMkekuasaan atauLjabatan 
denganKkepentingan yangLsama yangLterbentuk karenaJmunculnya 
kelompokJkepentingan. SedangkanKkelompok yangKkedua yakni 
kelompokKkepentingan yakniKterbentuk dariPkelompok semuKyang 
lebihKluas. Kelompok kepentingan ini mempunyaiNstruktur, 
organisasi,Kprogram, tujuanKserta anggotaMyangKjelas. Kelompok 
nyataKinilah yangKmenjadi sumberKnyataMtimbulnyaKkonflik 
dalamMmasyarakat40. 
DahrendorfLberpendapat bahwa konsep-konsepMseperti 
kepentinganMnyata dan kepentinganMlaten, kelompokMkepentingan 
danKkelompok semu,Kposisi dan wewenangMmerupakan unsur-
unsurLdasar untukKdapat menerangkanLbentuk-bentuk dariJkonflik. 
TeoriJkonflik dipahamiKmelalui suatuJpemahaman bahwa 
masyarakatJmemiliki dua wajahJkarena setiapJmasyarakat kapanJsaja 
tundukJpada perubahan,JsehinggaUasumsinyaKbahwa perubahan 
sosialMada dimana-mana,KselanjutnyaOmasyarakatMjuga bisa 
memperlihatkanKperpecahan dan konflikKpada saatJtertentu danJjuga 
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memberikanMkontribusi bagiLdisintegrasi dan perubahan,Lkarena 
masyarakatJdidasarkan padaJpaksaan dariKbeberapa anggotanyaJatas 
orangMlain. 
AspekMterakhirNteoriMkonflik DahrendorfJadalah mataKrantai 
antaraJkonflik danLperubahanJsosial. Konflik menurutnyaJmemimpin 
kearahJperubahan danOpembangunan.JDalam situasiMkonflik 
golonganMyang terlibat melakukan tindakan-tindakanKuntuk 
mengadakanJperubahan dalamJstrukturOsosial.Jkalau konflikJterjadi 
itu terjadiJsecara hebatJmaka perubahanJyangOtimbul akanJbersifat 
radikal.KBegitu pula kalauKkonflik ituJdisertai olehJpenggunaan 
kekerasanLmaka perubahanMstruktural akanMefektif41. 
PenelitiMmenggunakan teoriMkonflik Dahrendorf karena 
kontroversiMyang disebabkanMdengan adanyaJtayubJmengakibatkan 
berbagaiJkomponen masyarakatJikut protes,Jkarena denganJadanya 
seniJtayub bisaJmerusak anak-anak,Jmereka melihatJpertunjukan 
yangMerotis,Mminu-minumanMkeras dan jugaKjudi. dari pihak 
penggemar tayub tidak akan pernah terima jika tayub dihilangkan dan 
pihak yang membenci tayub juga tidak ingin tayub tetap bertahan 
karena menimbulkanMberbagai pengaruhMburuk. Dari siniJkelompok 
semuMdan kelompokJkepentingan salingJmerebutkan kekuasaan yang 
merekaMinginkan. DariMadanya konflikMakan memunculkan 
suatuMperubahan. 
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JenisNpenelitian ini adalahKjenis penelitianKdeskriptif, yakniJsuatu 
jenisJpenelitian dimanaJdata yang diperolehJdisajikan dalamJbentuk kata-
kata danNgambar bukanMangka-angka
42
. PenggunaanMjenis penelitian 
kualitatifMkarena adaMpertimbangan: 
Pertama,Mjenis penelitianMdeskriptif merupakanMbagian dari 
karakteristikMpendekatan kualitatif.JDalam penelitianJkualitatifJdibutuhkan 
deskriptifMdengan kata-kataJatau gambar,Jdan bukanJdata yangJberupa 
angka-angka. 
Kedua,Jrelevansi penelitianJdeskriptif denganJobyek penelitian,Jyakni 
karakteristikMlatar belakang dan sistemJsosial di Desa GajiMKecamatan 
KerekMKabupaten Tuban .JenisKpenelitian ini diharapkanLdapat 
menggambarkanMfakta-fakta yangMakurat sesuaiLdengan fenomenaLsosial 
yangKada. 
PenelitiMmenggunakan PendekatanMkualitatif dalamKpenelitian ini. 
Bodgan danMTaylor mendefinisikanJmetodologi penelitianJkualitatif sebagai 
prosedurMpenelitian yang menghasilkanKdata deskriptif, berupaJkata-
kataKtertulis atauMlisan dariKorang-orang danKperilaku yangLdiamati. 
PendekatanKini berasumsiKbahwa pengalamanJmanusia di tengahiKoleh 
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penafsiran.MObjek, orang,Msituasi, danMperistiwa tidakMmemiliki 
pengertiannyaMsendiri, sebaliknyaJpengertian itu diJberikan untukmereka
43
.  
PenggunaanMpendekatan iniJdidasarkan atas tigaJpertimbangan, yaitu: 
Pertama.JPertimbangan teoritis,Jbahwa dalamJpenelitian iniJpeneliti 
menggunakanJteori Konflik Dahrendorf, karena sesuaiMdengan 
permasalahanMyang ada. 
Kedua,Mpertimbangan praktis,Kbahwa pendekatanPkualitatif akanJlebih 
mempermudahMpeneliti dalamPmelakukan penelitian,Pdimana peneliti 
berhubunganMlangsung denganJmasyarakat DesaJGaji, KecamatanLKerek, 
KabupatenMTubanLyangMbanyakLmemahamiKsosio-kulturalnya, terutama 
bahasa danMperistilahannya. 
Ketiga,JpendekatanMkualitatifJlebih menekankanJpada usahaJmenjawab 
pertanyaanMpenelitian,Msebagaimana tertulisJdalam rumusanJmasalah, 
denganMcara berfikirKformal danKargumentatif
44
.   OlehKkarena itu 
pendekatanKkualitatif lebihKcocok denganKrumusan masalah,Jyang mana 
penelitiJtidak dalamJrangka mencariJhipotesa, melainkanJdalam rangka 
mencariJjawaban. 
JenisMpenelitian iniJadalah  jenisKpenelitian deskriptif,Jyakni suatu 
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Pertama,Jjenis penelitianJdeskriptif merupakanJbagian dariJkarakteristik 
pendekatanJkualitatif.JDalam penelitianJkualitatif dibutuhkanJdeskriptif 
denganKkata-kataKatau gambar,Kdan bukanKdata yang berupaJangka-
angka. 
Kedua,LrelevansiJpenelitian deskriptifKdengan obyekKpenelitian,Jyakni 
karakteristikLlatarJbelakang masyarakatJdan sistemJsosial dalamJmasyarakat 
di Desa Gaji,MKecamatan Kerek,MKabupaten Tuban.MJenisMpenelitian 
iniLdiharapkanMdapat menggambarkanMfakta-fakta yangMakurat sesuai 
denganMfenomena sosialMyang ada. 
2. Lokasi danPWaktuKPenelitian 
a. LokasiMpenelitian   
LokasiMpenelitian ini difokuskanJdi Desa Gaji, Kecamatan Kerek, 
KabupatenLTuban. adapunJbatas-batas wilayahMDesa Gaji, Kecamatan 
Kerek, KabupatenMTuban sebagaiMberikut: 
a. SebelahMUtara : Persawahan dan Perladangan 
b. SebelahMSelatan : Persawahan dan Perladangan 
c. SebelahMBarat : Desa Wolutengah Kecamatan Kerek 
d. SebelahMTimur : Desa Margorejo Kecamatan Kerek 
Masyarakat Desa Gaji adalahMmasyarakat yang heterogen, karena 
perbedaanMagama, mata pencaharian, tingkat pendidikan dan lain-lain. 
MaskipunMdemikian masyarakat saling menghormati dan toleransi 
antar sesamaLwarganya. Hampir semua penduduk Desa Gaji beragama 
Islam. Dalam mataMpencaharian mayoritas penduduknya bekerja 

































sebagai petani, sementaraLyanglaKinnya bekerja sebagai buruh, PNS, 
pedagang, guru pensiunan dan lain-lain.    
Lokasi desa iniMmasihmsering mempertunjukkan seni tayub 
sebagai tontonanMyang wajib ada setiap tahun atau pada acara sedekah 
bumi. PertimbanganMpenentuan lokasi ini adalah : pertama, seni tayub 
masih sering dipertunjukkan dalam kehidupan masyarakat baik itu 
sebagai hiburan ataupun acaraMritual. Jadi, Desa Gaji yang merupakan 
salah satumlokasi diMkabupaten Tuban, patut untuk dijadikan sebagai 
lokasi dalammpenelitian  ini. Dengan demikian, lokasi ini didasarkan 
pada dimensiMkeunikan atau kekhasan suatu lokasi yang berbeda 
dengan lokasi yangLlainnya.  
 Kedua,mmasyarakat Desa Gaji beranggapan bahwa keberadaan 
seni tayub tidak bisaLdilepaskan dari kepercayaan masyarakat, 
sehingga desa ini patut untukLdijadikan lokasi penelitian. 
b. Waktumpenelitian 
WaktuMpenelitianmdilaksanakanMselama 3 (tiga) bulan,Mdimulai 
padaMbulanmOktober 2016 sampai dengan bulan Desember 2016. 
AlasanMwaktumtersebutMdipilih karenaMpeneliti inginMmendapatkan 
dataMyang lebihMberagammdanMvalid selamaM3(tiga) bulanMdi 
tempat penelitian.  
2. PemilihanmSubjekMPenilitian 

































Subjekmpenelitian dan informan pada penelitian ini adalah 
perngkatmDesa, tokoh Agama, pengibing, masyarakat dan mahasiswa di 
Desa Gajimyang mengetahui permasalahan yang sedang di teliti. 
MenurutmLoflandMsumber dataLutama dalamLpenelitian kualitatif 
adalah kata-kataLdan tindakan,Lselebihnya adalahLdata tambahan 
sepertiMdokumen, dll. 
MenurutmLofland sumberMutama penelitianJkualitatif adalahJkata-kata 
danmtindakan. SedangkanKdokumen danKlain-lain merupakanMsumber 
datamtambahan. DalamMpenelitian iniMpeneliti menggunakanMtehnik 
pengumpulanmdata yang akan dilakukan melalui pengamatan dan 
wawancara. Penelitimakan melihat, mendengarkan dan bertanya kepada 
informanmtentang data yang dibutuhkan. Semua itu termasuk data primer. 
Data primermadalah segala informasi kunci yang didapat dari informasi 
yangmbersangkutan46. Sedangkan foto, gambar, dan profil desa merupakan 
datamsekunder/ data tambahan. 
a. Sumber Data 
1. LibrarymResearch 
PenelusuranJdata dengan menggunakanJbantuan buku-bukuJyang 
ada diKPerpustakaan. DigunakanKuntuk mencariKlandasan-landasan 
teoriKtentang unsur-unsurKpada penelitianMini. 
2. FieldmResearch 
                                                             
46
 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung; Remaja Rosdakarya, 
2009, hal 14-15 

































Hasilmwawancara  secara  tertulis  atauMsecara  lisanMyang  
direkammoleh alatMperekam. 
 Subyekmpenelitian dan  informan dalam penelitian ini 
adalahmkepala desa, warga masyarakat, mahasiswa, tokoh agama, dan 
pengibing . Yang berada di Desa Gaji, Kecamatan Kerek,mKabupaten 
Tuban yang mengetahui tentang permasalahan yang ada.  
TabelM3.1 
INFORMAN 
No Nama Status Umur 
1 Subroto Kepala Desa 40 
2 Harun Perangkat Desa 48 
3 Kusnandar Pengibing 37 
4 Rasiman  Pengibing 56 
5 Darmolan Pengibing  28 
6 Litholabil  Mahasiswa  27 
7 Wasiman Masyarakat  43 
8 Rudi  Pengibing 23 
9 Ust. Shodiqun Tokoh Agama 32 
10 Ust. Sholeh Tokoh Agama 37 
11 Sarmi Masyarakat 40 
12 Khoirul  Masyarakat 26 

































13 Rofi Masyarakat 31 
14 Arif  Masyarakat  21 
15 Suroso  Masyarakat  36 
17 Suadi  Masyarakat  50 
 
 JenisMdata dalammpenelitianMini ada tiga,Myaitu: 
1) Kata-kata,Myaknimkata-kataMyang diperolehMdari hasilJpengamatan 
danKwawancara 
2) Sumbermtertulis,Mberupa buku, jurnal,Martikel, makalah,Msurat 
kabar,Kinternet danMlain-lainnyamyangMdibutuhkan olehMpeneliti. 




TahapMpenelitian yangMdigunakan adalah polaMpendekatan 
kualitatifMsebagaimana yangMdianjurkan olehJBogdan danJTaylor yaitu, pra 
lapangan,JpekerjaanmlapanganJdan analisisJdata. DanMdalam penelitianJini 
secaramgaris besarJada tiga tahapKpenelitian: 
1.  TahapmPraKLapangan 
Tahapmpra lapanganMini meliputiJpenyusunan rancangan penelitian 
yaitu proposalMlapangan, memilihMlapangan penelitian,Mmengurus 
perizinanmpenelitian padaMpihak yangMterkait, menjajakanMdan 
menilaiMkeadaanmlapanganM(orientasi lapangan), memilihMdan 

































memanfaatkanJinformanmsebagai sumber dataJyang akurat,Jmenyiapkan 
perlengkapanmpenelitian baikJperlengkapan fisikJmaupun nonKfisik, 
danJmemahamimetika penelitian.Mpenelitian iniKmenjadi sesuatuKyang 
penting,MsebabmdalamMpenelitian kualitatif,Mmanusia menjadiMalat 
pengumpulKdata. OlehMkarena itu,Mdia harus memahamiMperaturan, 
norma,Mdan nilai sosialMmasyarakat. penelitiMjuga bisa 
memulaiKuntuk melakukanMprampengamatan dan menilaiMserta 
memilihMlapangan penelitianMdi Desa Gaji. 
2. TahapKPekerjaanmLapangan 
TahapKpekerjaanmlapangan iniMmeliputi, memahamiMlatar 
penelitian,Mbaik latarmterbuka maupunMlatar tertutup,Jmempersiapkan 
diri untukKberadaptasimdengan sosiokulturalNmasyarakat yangJakan 
diteliti,Kmemasukimlapangan,Lberbaur denganKmasyarakat, berperan 
sertaNdanmmelibatkanLdiri, dalamMkegiatan masyarakatKsebagai 
langkahMpengamatan, mendatangi paraMinforman yangMtelah 
ditentukanmuntuk diwawancarai,Mmencatat dan mengumpulkanJseluruh 
dataMyang diperlukan baik dariJwawancara danJpengamatan 
dalammperan serta,Mserta melakukanManalisis sederhanaMdilapangan. 
Dalammtahap pekerjaan lapangan ini peneliti memilih beberapa 
informan di DesamGaji untuk dimintai keterangan dalam berbagai hal 
tentangmKontroversi yang terjadi karena adanya seni tayub. 
3. Tahap AnalisisPData 

































Setelahmmengumpulkan seluruhMdata yangPdiperlukan makaPpada 
tahapPberikutnyamadalah mengaturKurutan data danJmengorganisasikan 
kedalamJsuatu pola didasarkanJpada aspekJideologi, aspekMpekerjaan, 
aspekMsosial dan aspekJbudaya. 
SetelahMpenelitimmelakukan semuaMtahap-tahap diJatas, dan 
telahMmendapatkanmsumber-sumberMdata dariMnarasumber. Maka 
penelitiKdapatmmengolah dataKtemuannya untukKbisa dijadikan suatu 




4. Teknik PengumpulanKData 
Pengumpulanmdata  merupakanMsalah  satuMproses  dalamMsuatu 
penelitian.MTujuan  dariMpengumpulan  dataMadalah  untukMmenjaring  
datadataMyang diperlukanMdalam penelitian.MPenelitian kualitatifJmanusia 
menjadiKinstrumenmdalam penelitian. Ciri khasKpenelitian ini tidakJdapat 
dipisahkanKdarimpengamatan berperanMserta
48
. Maka penelitiMdalam 
menggaliKsejumlah dataKpenelitian iniKmenggunakan beberapaMtehnik 
pengumpulanMdata. 
1. ObservasiK(pengamatan) 
Observasim(pengamatan) adalahMpengamatan berperanKserta dan 
pengamatanMtanpa peranMserta
49
. PenelitiKmelakukan duaKperanan 
sekaligusMyaitu : sebagaiMpengamat danKsekaligus berperanMmenjadi 
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anggota masyarakat Desa Gaji Kecamatan. Kerek  Kabupaten. Tuban. 
SedangankanMpengamatan tanpa peran serta peneliti hanya melakukan 
kegiatanmpengamatan terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Gaji 
Kecamatan. Kerek  Kabupaten. Tuban. 
BerdasarkanMcara penelitiMberpartisipasi didalamKkelompok yang 
ditelitinya,Kmaka observasiKdapat dibedakanKmenjadi empatKtipe : 
50
 
a. ParticipantMobservasion, pengamatanMberperan serta,Mnamun 
penelitiMtidak memberitahuMmaksudnya kepadaMmasyarakat yang 
diteliti. PenelitimsengajaMmenyembunyikan maksudnyaMditengah-
tengahMmasyarakat yangMditeliti. 
b. ParticipantMas observasion,Mpengamatan berperanMserta dan 
memberitahukanmmaksudnya sebagaiMpeneliti. 
c. Observer as observation,Mbedanya tehnikMini dengan yangMkedua 
adalahmbahwa tehnikMini sering dipergunakanMdalam 
penelitianJyang hanyaJberlangsung dalamJsekali kunjunganJdalam 
waktu yangmsingkat danKtehnik ini memerlukanJperencanaan yang 
terperinci. 
d. Completemobserver, penelitiMtidak berpartisipasiMtetapi 
menempatkanmdirinya sebagaiJorang luar dan subjekJyang 
ditelitiJtidak menyadarimtehnik ini bisaMterstuktur jugaMbisa tidak. 
2. InterviewM(wawancara) 
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Wawancara dilakukan kepadaMbeberapa sampelJyang telahJditetapkan. 
Bentukmwawancara yangJakan digunakanJpeneliti adalahJwawancara 
terstruktur dan wawancara tidakKterstruktur. WawancaraMtidak 
terstrukturmmirip denganKpercakapan informal, sedangkanJwawancara 
terstrukturmmenuntut pewawancaraJmengajukanKpertanyaan-pertanyaan 
yang susunanyamditetapkanJsebelumnya denganJkata-kata yangJpersis 
pula
52
. Peneliti melakukan wawancara denganJinforman bertempatJdi 
Desa Gaji, danmwawancaramdilakukan padaJwaktu informanJselesai 
bekerja ataumpada waktuJluang di rumahJtinggal masingJmasing. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasimyakni pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen
53
. Setelah dokumen itu diperoleh maka peneliti akan 
melakukanmkajian isi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kajian isi 
yangMdimaksudkan disini,Msebagaimana pendapatMWeber, adalah 
metodologiMpenelitian yangMmemanfaatkan seperangkatMprosedur 
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Data iniMdiperolehmpenelitiMdengan cara melakukanKpenelusuran 
melaluiJmediamonline yaituKinternet denganKmemanfaatkan jasaJsearch 
engineJuntukmmengakses jurnal,KE-book dan lainKsebagainya.  
5.  TeknikmAnalisisKData 
Setelahmpeneliti mengumpulkanKsebuah dataKyang terkaitKdengan 
kontroversimtayub di Desa Gaji maka penelitiMsgera menganalisisKdatra-
dataKtersebut.  
Analisismdalam penelitianKmerupakan bagianKyang terpenting.JKarena 
denganmanalisis  inilahJdata  yang  ada  akanJtampak  manfaatnyaJterutama 
dalamMmemecahkan  masalahMpenelitian  danMmencapaimtujuanmahir 
penelitian. 
Sedangkanmtehnik analisisKdataMyang akanJdigunakan penelitiJadalah 
tehnikManalisislunvariant, yaitu uraianMdeskriptif tentangMlatar 
belakangmsubyekMdan variabelMyang ditelitiMdengan penyajianJfrekuensi, 
tabel, tabelmsilang, grafisMdanMsebagainya.  
 Di pihak lain,mAnalisis dataKKualitatif (Seiddel) prosesnyaMberjalan 
sebagaiKberikut:  
1) Mencatatmyang menghasilkanMcatatan lapanganKdengan diberiLkode 
agarmsumber datanyaKtetap dapatKditelusuri.  
2) Mengumpulkan,Mmemilah-milah mengklasifikasikan, 
mensistensikan,mmembuat ikhtisarMdan membuatMindeksnya.  

































3) Berfikirmdengan jalanMmembuat agarMkategori dataMitu 
mempunyaimmakna, mencariMdan menemukanMpola danLhubungan-
hubunganmdan membuatMtemuan-temuanMumum.55 
4) DalamMmenganalisis dataMyang penelitiMperoleh dariMobservasi 
wawancara, dan TeknikManalisis deskriptifMpenulis gunakanMuntuk 
menentukan, menafsirkan serta menguraikan data yang bersifat kualitatif.  
Prosesmanalisis dataMyang dilakukanJoleh penelitiKialah melalui tahap 
tahapmsebagai berikut:  
1) Pengumpulanmdata, tahap ini peneliti mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknyamdari berbagai sumber, baik melalui wawancara, 
observasi, angket dan dokumentasi.  
2) ProsesKpemilihanmtransformasi data, atau dataJkasus yang 
munculJdari catatanmlapangan.  
3) Kesimpulan,miniMmerupakan prosesMyang mampu 
menggambarkanmsuatu polaMtentang peristiwa-peristiwaKyang terjadi.  
4) dokumentasi,mpenulis menggunakan teknik analisa deskriptif 
kualitatif.  
7. Teknik PemeriksaanmKeabsahan Data 
Teknik keabsahanmdata merupakanMsalah satuMpijakan sertaKdasar 
obyektifKdari hasil yangmdilakukanKdengan pengecekanKkualitatif. Dalam 
teknikKpengecekanmdata yangKsudah didapatkan berdasarkanKmetode 
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pengumpulanJdata yang sudahKdisebutkan diatas,Kdapat dilakukanKdengan 
cara sebagaiKberikut: 
1) Perpanjanganmwaktu penelitian. 
Untukmmendapatkan dataKyang lebihMvalid maka penelitiKdisini 
melakukanmperpanjangan waktuKselama beradaKdi lapanganKdengan 
harapanmdata yangKdiperoleh benar-benarMvalid sesuaiMfakta yang 
ada. 
2) PendalamanMobservasi.  
Selain itumpeneliti jugaKakan melakukanKpendalaman observasiLagar 
dalammpenelitian yangKdilakukan penelitiKsaat berada diLlapangan 
dapatmdipertanggungMjawabkan keabsahanKdatanya.  
3) Triangulasimdata.  
Agar dalammpenelitian iniMmendapatkan dataLyang lebih banyakJlagi 
denganKtujuanmmendapatkanKdata yang benar-benarLvalid, maka 
penelitiMmelakukan teknikKpemeriksaan keabsahanKdata melalui 
tekhnikMtriangulasi data.MDalam metode triangulasiMdata 
terdapatmbeberapa cara,Jsalah satunya menggunakanJbeberapa sumber 
data. Peneliti inginMmembandingkan dan mengecekMulang 
drajatmkepercayaan suatuMinformasi yangJdi perolehJpenelitiJmelalui 
waktuMdan alatKyang berbedaKdalam penelitianKkualitatif.  
AdapunmuntukKmencapai kepercayaanKitu, maka penelitiKakan 
menempuhmlangkah-langkahKsebagai berikut:  

































a. Membandingkanmdata hasilMpengamatan denganMdata hasil 
wawancara.  
b. MembandingkanMapa yangMdikatakan orangMdi depan 
umummdengan apaKyang dikatakanKsecara pribadi.  
c. Membandingkan apa yangKdikatakan orang-orangMtentang 
situasimpenelitian denganMapa yang dikatakannyaMsepanjang 
waktu.  
d. Membandingkan keadaan danKperspektif seseorangKdengan 
berbagaiJpendapat danJpandangan masyarakatJdari berbagaiJkelas. 
Namunmdemikian, dalamJpenelitian ini pemeriksaanJkeabsahan 
data akan lebihMditekankan padaMtehnik triangulasiMdan tehnik 
pengecekanMdengan temanMsejawat melaluiMdiskusi, mengingat 
banyakKrekan peneliti yangKmemahamimtentang subyekLpenelitian. 
 


































KONTROVERSI TAYUB DI TENGAH MASYARAKAT : 
TINJAUAN RALF DAHRENDORF 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Karakteristik Geografis 
 Desa Gajimberasal dari kata Ngaji, ngaji merupakan perbuatan 
yang sangat baik danmreligius, sehingga desa tersebut diberi nama Desa 
Gaji, dengan harapan desamtersebut bisa menjadi tempat para santri dan 
penduduknya menjadi orangmyang baik, makmur dan sejahtera. Menurut 
penuturan dari beberapa warga setampatmserta pencocokan dari data yang 
ada di sekertaris desa, masyarakat Desa Gaji secaramkeseluruhan hampir 
beragama Islam dan ada bebrapa warga kristen. Denganmmempunyai 
tujubelas mushola dan satu masjid dan mempunyaimlumayan banyak 
pemuka agama di Desa Gaji yang sangat mempengaruhi masyarakat 
setempat. 
 Di desa Gaji ada makam seorang wali yaitu Syech Abdullah 
Kilowo (Mbah Lowo)
57
. Setiap tahunnya selalu ada haul di makam 
tersebut. juga menjadi pendapatanmbagi masyarakat setempat, karena 
setiap ada haul di desa banyak yang jualan berbagai macam makanan, 
pakaian dan juga mainan, selain itu juga dimanfaatkanmuntuk membuka 
tempat parkir. Karena yang datang dalam acara tersebut darimberbagai 
daerah. 
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 Desa Gaji jika dilihat dari letak geografis merupakan daerah pesisir 
pantai laut Jawa. Desa Gaji berada di Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. 
Sebelah barat Desa Gaji berbatasanMdengan desa Wolutengah, Sedang 
sebelahMtimur berbatasanMlangsung dengan Desa Kedung Rejo. Dan 
sebelah utaraMbersebelahan dengan persawahan, dan  sebelahMselatan 
dengan Ladang. 
 Dari kondisi tanah, kondisi ketinggian tanah berada 2 meter dari 
permukaan laut. Curah hujan sendiri 3 mm/tahun sedang suhu di Desa Gaji 
rata-rata 30º. Dan jarakmdesa ke pusat kecamatan 3 km sedang jarak ke 
kotamadya 15 km. Sehingga desa terbilang jauh dengan pusat kota dan 
sangat dekat dengan lautan Jawa. 
TABEL 4.1 
LUAS WILAYAH DESA 
No PENGGUNAAN LUAS (ha) 
1 Pertanian sawah, ladang/tegalan, irigasi 1.577.200 
2 Perkantoran  0,4 
3 Sekolahan  5.75 
5 Pasar 0,3 
6 Jalan  1 
7 Lapangan sepakbola 1 
8 Kuburan  9786 
9 Lain-lain 20.298 


































 Dilihat dari tabel diatas areal yang palingMluas adalahMtanah 
sawah/tanahKladang, yangLmana selaluKdapat ditanamimtanamanKpadi 
pada musimKpenghujan. Dan hasil pertanian lainya seperti: kedelai, 
kacang ijo,ubi kayu, jagung dan wijen yang ditanah dimusim kemarau. 
Ketika musim paceklik tiba masyarakat desa setempat memanfaatkan 
untuk membiarkanmlahannya ditumbuhi rumput dijadikan pakan 
ternakmmasing-masing. 
2. KarakteristikmDemografi 
Berdasarkan catatanmjumlah penduduk Desa Gaji  sebanyak 8.459 
jiwa, dengan perbandinganmjenis kelamin laki-laki sebanyak 4.259 jiwa 
dan perempuanmsebanyak 4.200 jiwa. Jumlah penduduk Desa Gaji 
sebanyak 8.459 jiwa. Yangmterdiri dari 1803 kepala keluarga. 




NO PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREM 
PUAN 
JUMLAH 
1 Belum/tidak bekerja 665 596 1.261 
2 Mengurus rumah tangga 11 1.653 1.664 
3 Pelajar/mahasiswa 527 418 945 
4 Pensiunan  2 0 2 

































5 Pegawai negeri sipil 8 1 9 
6 Tentara Nasional 
Indonesia 
3 0 3 
7 Kepolisian RI 2 0 2 
8 Perdagangan 42 58 100 
9 Petani/pekebun 2.461 1.083 3.544 
10 Peternak 1 1 2 
11 Nelayan 12 0 12 
12 Industri 0 1 1 
13 Konstruksi 18 0 18 
14 Transportasi  6 1 7 
15 Karyawan swasta 35 24 59 
16 Karyawan BUMN 1 0 1 
17 Karyawan honorer 2 2 4 
18 Buruh harian lepas 1 3 4 
19 Buruh tani 8 1 9 
20 Buruh nelayan 1 1 2 
21 Pembantu rumah tangga 0 5 5 
22 Tukang batu 2 0 2 
23 Tukang kayu 2 0 2 
24 Guru 12 12 24 
25 Bidan  0 1 1 

































 SumberKData : Daftar Isian Profil Desa 
 Desa Gaji merupakan desa terluas dan mempunyai jumlah 
penduduk terbanyak di kecamatan Kerek Kabupaten Kerek. Selain itu 
Desa Gaji juga menjadi desa penghasil pertanian dan peternakan terbanyak 
se Kecamatan Kerek, karena penduduk nya hampir semuanya mempunyai 
lahan pertanian dan juga peternakan, seperti ayam, kambing dan sapi. 
 Tingkat pengangguran masyarakat Desa Gaji lebih sedikit 
dibandingkan dengan yang sudah bekerja. Karena kehidupan di Desa 
sangat berbeda dengan kehidupan di kota, di Desa seorang anak yang lulus 
dari Sekolah Dasar jika tidak melanjutkan pendidikannya, mereka akan 
langsung bekerja untuk membantu orang tuanya, seperti membantu 
memelihara sapi, kambing, sapi dan bertani. Sedangkan kehidupan di kota 
kebanyakan jika anak dari orang yang tidak mampu yang bisa 
dilakukannya hanya menjadi pengamen. Karena sulit dan sempitnya 
lapangan pekerjaan bagi anak-anak yang tidak berpendidikan. 
26 Perawat 1 0 1 
27 Sopir  3 0 3 
28 Pedagang  23 53 76 
29 Perangkat desa 35 35 70 
30 Kepala desa 1 0 1 
31 Wiraswasta  344 216 560 
32 Lainnya  30 35 65 
 Jumlah total 4.259 4.200 8.459 



































REKAPITULASI JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN 
 STATUS HUBUNGAN DALAM KELUARGA (SHDK) 
SHDK Laki-laki Perempuan  Jumlah  
Kepala Keluarga 2.035 397 2.432 
Suami 2 0 2 
Istri 0 1.929 1.929 
Anak  1.575 1.322 2.897 
Menantu 258 83 341 
Cucu  230 152 382 
Orang tua 16 98 114 
Mertua  18 91 109 
Famili lain 80 82 162 
Lainnya 45 46 91 
Jumlah 4.259 4.200 8.459 
 Sumber Data : Daftar Isian Profil Desa  
  

































3. Karakteristik Sosial Budaya 
 DalamKkehidupan sehari-hari masyarakat Desa Gaji tidak 
mengenalKadanya perbedaanKkelas-kelas sosial,Kseperti  kelompok 
orangLkaya danPmiskin, atauKparamburuhPtani, tidakPnampak ada 
jurangKpemisah, merekaKmenganggap semuanyaKadalah sama, bahkan 
merekaKsadar keberadaanLmereka salingLmembutuhkan, merekaPhidup 
rukun danLtentram. 
 Ciri khasMmasyarakat Desa Gaji adalah memilikiMrasaMtolong 
menolongKdan gotongKrotong yangKtinggi, ini tidakKberlaku pada 
wargaKmasyarakat sendiri,Kmelainkan jugaKpada setiapMtamu yang 
datangKke desaMtersebut.  
 
“orang gaji mempunyai rasa gotong royong yang sangat tinggi mas, 
rasa kepedulian mereka masih sangat baik, jika ada tetangga yang 
mempunyai acara atau hajat  pasti tetangga selalu membantu, 
biasanya dalam acara nikahan, khitanan, dan juga ulang tahun. 
Apalagi kalau ada hiburannya seperti tayub dan lain-lain, pasti 




 SikapKtolong menolongKdan gotongMroyong ini terlihat apabila 
ada warga desa yangmmempunyai hajat (duwe gawe) seperti Mantu 
(menikahkan anak atau keluarganya), mengkhitankan, atau hajat-hajat 
lainnya. Mereka dengan ikhlas ikut membantu kesibukan warga tersebut 
sampai selesai, dan bukan hanya itu saja mereka juga membantu secara 
materi yang berupa bahan-bahan makanan ataupun uang seikhlasnya. 
 “ora pas acara seneng-seneng tok mas, pas ono tonggo sing kenek 
musibah loro, opo ono kematian, mesti tonggo mbantu 
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mempersiapno kebutuhane, termasuk kebutuhan materi sisan. 
Wong wedok biasane berbondong-bondong gowo beras, mie, 




 Begitu pulaMdengan wargaLyang terkenaLmusibah seperti 
kematian,Kmereka berbondong-bondongKdatang untukMmeringankan 
bebanPmereka denganPmemberi bahanKmakanan. SedangkanMgotong 
royongKini terlihatMpada waktuMmelaksanakan kerjaLbakti desa, 
membangunKmasjid, ketikaKmenaikkn gentingKrumah wargaKyang baru 
di bangun, sehinggaMpekerjaan itu cepatMselessai.  
 BidangJkepemimpinan,Kmasyarakat Desa Gaji mempunyaiKdua 
polaKkepemimpinanKyaitu; kepemimpinanMformal yaituMaparat 
pemerintahKdesa,Ksebagaimana kepalaMdesa. DikatakanMkepemimpinan 
formal, karenaMkepala desaJdipilih olehmseluruh wargaJmasyarakatJyang 
bersangkutanJsecara langsung.MYang keduamadalahLkepemimpinan 
informalKseperti tokohKagama, sesepuhKdesa(orangmyang dianggap 
lebih mengerti di desajtersebut). Sepertijmantan kepalajdesa, mantan 
carik/sekretaris desa, dan tokohLmasyarakat yangKlainya. 
 BaikKkepemimpinan formalMmaupun informal,Ksama-sama 
mempunyaiKpengaruh danKperanan yangKpenting dalamKmasyarakat. 
OlehLkarena itu antaraLpemimpinmformal danLpimpinan informal adalah 
salingMterkait/berhubungan, akanMtetapi dalamKhal pengambilan 
keputusan maupun dalam penyelesaian masalah kepemimpinan formal 
adalah yang paling berhak. 
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4. Karakteristik Agama 
 Masyarakat Desa Gaji kurang lebih 8.459 jiwa hampir seluruh 
masyarakatnya beragama Islam. Namun, dari sekian banyaknya 
masyarakat yang beragam Islam, ternyata masih banyak orang yang 
pemahaman mereka masih menyimpang. Hal inilah yang mengakibatkan 
terjadinya penyimpangan aqidah. 
 Berdasarkan pengamatan peneliti, sebagian masyarakat Gaji 
banyak yang percaya padampohon-pohon keramat, makam-makam 
keramat dan benda-benda lain yang dianggap mempunyai kekuatan gaib 
dan berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat.  
Gambar sedekah bumi di Desa Gaji. 
Hal ini dapat dilihat dari masih rutinnya pelaksanaan bersih desa 
(sedekah bumi) yang dilaksanakan setiap tahun. Masyarakat berkeyakinan 
bahwa dengan melaksanakan tradisi tersebut dapat mendatangkan berkah 
dan menjauhkan mereka dari malapetaka yangmditimbulkan oleh benda-

































benda atau tempat-tempat yang dikeramatkan. Selain itu, juga sebagai 
bentuk ungkapan rasa syukur kepada Tuhan YME sekaligus menghormati 
arwah para leluhurnya. 
Gambar sdekah Bumi di Desa Gaji. 
 Selain itu untuk menyempurnakan upacara sedekah Bumi 
dilengkapi dengan adanyambunyi-bunyianMdan tari-tarianMagar arwah 
nenekMmoyang atauMdanyang menjadiMsenang danMkemudian 
memberikanMberkah kepadaMmasyarakat dan Desa Gaji. 
B. Proses Pelaksanaan Seni Tayub Di Desa Gaji 
Seni tayubmdi kabupaten Tuban berawal pada masa sunan bonang, seni 
tayub dibuat sebagai alat atau cara untuk memancing masyarakat agar mau 
berkumpul dengan di selingi lagu-lagu jawa dan musik-musik tradisional 
sepertimgamelan, gendang, dan seruling. Dengan berbagai macam lagu, 
tarian dan musik tersebut dikumpulkan menjadi satu di beri nama tayub, 
tetapi tayub pada masa sunan Bonang selalu diselingi dengan nada-nada 
islami dan sebelummmasuk untuk menonton seni tersebut diwajibkan untuk 

































membasuh tubuh mulai dari wajah, tangan, kuping dan kaki, maksud dari 
membasuh tubuh tersebut sebagai wudhu. Sampai sekarangpun masih banyak 
alat-alat musik di samping makam sunan bonang, seperti gamelan, gong, 
gendang, bonang dll. Bahkan nama Sunan Bonang sendiri di ambil dari kata 
alat musik tersebut, sehingga masyarakat memanggilnya Sunan Bonang. 
Gambar pengrawit (yang memainkan alat musik)  
Tayub sebenarnya diciptakan oleh para Sunan, yang saat itu istilah dari 
tayub adalah gamelan. Seiring perkembangan masyarakat maka itu berubah 
menjadi tayub yang didalamnya ada sekaten (syahadatain) dan sindiran. Para 
Sunan jaman daluhu dalammmenyiarkan ajaran Islam melalui jalan budaya. 
Dimana saat itu orangmJawa sangat mencintai budaya gamelan. 
Karena alasanmtersebut maka para Sunan mencoba memasukkan ajaran 
Islam kedalammbudaya Jawa yakni gamelan. Sehingga masyarakat Jawa saat 

































itu sangatmmenyukai gamelan yang lambat laun berubah nama menjadi 
tayuban. Karena di dalam pagelaran gamelan atau sekarang tayuban terdapat 
nilai-nilai ajaran Islam yang mampu membawah nuasansa religius kedalam 
kehidupanmmasyarakat saat itu. 
1. PelaksanaanmSeni Tayub sebagai Ritual 
Seni tayubmmulai dikenalMsejak jaman KerajaanMSingosari. 
Pertama kali digelarKpadamwaktuMPrabu TunggulKAmetung. Kemudian 
Tayub berkembangKke Kerajaan KediriKdan Majapahit.KPada jaman ini 
tayubKlebih merupakanJbagian darimrangkaianJupacara keselamatanJatau 
syukuranJbagi paraJpemimpin pemerintahanMyang akan mendpat jabatan 
baru, misalnyaKdalam rangkaKjumenengan (wisuda), pemberangkatan 
panglima keMmedan perang,Kdan lain-lain. PadaMJaman Kerajaan 
Demak, kesenian Tayub jarangJdipentaskan.JPadamwaktu Jaman Kerajaan 
Demak, kesenian TayubJhanya dapatJdijumpai diJdaerah pedesaan-
pedesanKyang jauh dari pusatKkota kerajaan.mKarenaKdi desa 
membutuhkanKsebuah hiburan yangKbisa dijadikanKsebagai budaya. 
“tayub biasane tampil ndek acara nikahan, syukuran, khitan k2 
sedekah bumi mas, lak sedekah bumi biasane tempate ng sumur 
mbopong, biasane diperingati 1 tahun pisan kanggo kemakmuran 
masyarakat ben panenane entuk akeh, masyarakate slamet kabeh”60 
 
Menurut Suroso seni tayub biasa ditampilkan di acara pernikahan, 
syukuran, khitanan dan sedekah bumi, jika waktu sedekah bumi biasanya 
tempatnya di sumur mpopong, biasanya diperingati dalam satu tahun 
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 Hasil wawancara dengan suroso (Warga Gaji) pada tanggal 18 Oktober 2016. 

































sekali supaya desa gaji makmur, panen melimpah dan seluruh masyarakat 
selamat. 
Tayub untuk sedekah bumi di sumur mbopong dilaksanakan tepat 
pukul 13.00 sampai menjelang adzan maghrib.MSecara bergantianJdan 
tertibJsesuai arahanJpramugari paraJpengunjung dipersilahkanJmenari 
(ngibing) bergantianKsesuai datangJkehadiran. TetapiKbiasanya urutan 
yangJngibing dalammpelaksanaan tayubKadalah tuanJrumah, orang-orang 
yangJpanya statusJsosial atasJdi desa setempat,Jseperti lurahJ(kepala 
desa), paraJpamong desa,Jorang-orang yangPdituakan(sesepuh desa) dan 
undangan yangmdatang berdasarkanKurutan kehadiran.MBiasanya ada 
tiga atau empatKledhek yangMdiundang setiapMkali ditunjukkanMdalam 
pertunjukkan tayub. 
“tayub kanggo manganan iku wes dadi tradisi lan diyakini wong Gaji 
kanggo jaluk kemakmuran Deso iki, lak ra ditanggapno tayub 
pertanian nang deso kene yo akeh seng gagal panen.”61 
 
Dari penjelasan bapak Suadi tersebut bahwasanya upacara sedekah 
bumi dengan seni tayub itu perlu. Karena banyak masyarakat yang 
meyakini bahwa sedekah bumi akan menjadikan kemakmuran di desa Gaji 
inilah yang membuat masyarakat semakin bersemangat untuk 
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 Wawancara dengan Suadi pada tanggal 17 Oktober 2016 












































 Gambar Tayub di Desa Gaji. 
Dalam acara seni tayub yang paling rame dan sangat meriah adalah 
pada waktu sedekah bumi. Karena pada waktu tersebut yang hadir bukan 
Cuma tamu undangan tapi seluruh masyarakat dan dari desa lain bebas 
untuk hadir memeriahkan acara sedekah bumi tersebut. 
“tayub yang diadakan di desa Gaji pada waktu sedekah bumi di sumur 
mbopong merupakan hiburan yang diselenggarakan pada setiap satu 
tahun sekali, dan semua sumber dana itu ditarikkan atau iuran oleh 
masyarakat Gaji, karena seni tayub dalam sedekah bumi sudah 
menjadi tradisi, maka dari itu baik masyarakat yang setuju atau tidak 
setuju akan tetap ditarik iuran”62 
 
Penjelasan dari Litholabil dana yang digunakan untuk menyewa tayub 
di sumur Mbopong pada waktu sedekah bumi adalah hasil iuran. Seperti 
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 Hasil wawancara dengan Litholabil (mahasiswa) pada tanggal 19 Oktober 2016. 

































yang di jelaskan Litholabil bahwa seluruh masyarakat di tarik untuk iuran, 
entah orang tersebut suka atau tidak suka terhadap seni tayub tersebut. 
Makanan danmsesaji yang dibawa penduduk tersebut dikumpulkan di 
pinggir pohon besar. Oleh sesepuh desa,mmakanan tersebut di beri do’a 
untuk memintamkeselamatan dan banyak rejeki. Setelah itu, para 
wargammelakukan bersih desa, malam harinya digelar acara 
tayuban.Warga setempat yang menggelar larung sesajen dengan pola lama, 
do’a dipimpin oleh sesepuh desa denganmperpaduan bahasa Arab (Islam) 
dan Jawa.MSelain memohonKkepada TuhanKYang MahaKEsa dan 
KanjengMRosulKMuhammad SAW, sesepuh desa juga menyertakan 
nama-nama danyang-danyang desa untuk di do’akan. Do’a bersama ini 
dilakukan denganKcara menaruhMkemenyan (dupa) danmsesaji di tempat-
tempat yang olehMmasyarakat desaMdianggap keramat. 
Tayub sebagaimbagian dari prosesi untuk ritual yang diutamakan 
adalah urut-urutan visualisasi, gerak para penari (ledhek maupun 
pengibing) dan tata cara penyelenggaraan upacara. Contohnya adalah 
prosesi upacara tersebut diawali denganmpenampilan tetua desa yang 
menari berpasangan dengan ledhek yang biasa dikenal dengan istilah 
direpeni. Sebagai tari ritual, tayub selain digunakanmsebagai tari untuk 
kesuburan juga digunakan sebagai tari untukmupacara bersih desa. 
Pementasan tayub dalam upacara bersih desa merupakan acara 
puncak. Di sinimtayub juga memegang peranan penting, yaitu sebagai 

































sarana untuk menghiburmdanyang yang menunggu sumur Mbopong.
63
 
Menurut tradisi lisan yang berkembang di Desa Gaji, dan yang yang 
menunggu pundhen sumur gedhemsangat menyukai seni pertunjukkan 
tayub, dan apabila di dalam pelaksanaan upacara bersih desa tersebut tidak 
ditampilkan maka mereka akan marah dan akibatnya akan terjadi 
malapetaka yang akan menimpa Desa Gaji. 
Seni pertunjukkanMtayub memangMtidak hanyaMterdapat di Desa 
Gaji saja. Seni pertunjukkanJtayub jugaJberkembang di daerah-daerahJlain 
yangJmasih termasukJdalam wilayahJpulau jawa.JPada intinyaJsemua 
pertunjukkanMtayub di semuaJdaerah itu samaJyaitu tarianJantara seorang 
wanitaJdengan laki-lakiJdengan diiringinUgendhing-gendhingMtertentu, 
meskipunKdemikian seniKpertunjukkan tayubKdi tiap-tiapJdaerah tetap 
mempunyaiJperbedaan. PerbedaanJitu terletakKpada polaMpenyajian 
maupunKritual-ritual tertentuKyang mendukungPpertunjukkan tayubKitu 
sendiri, ritual-ritual desa tertentu sebelum memulai pertunjukkan tayub. 
Dan masyarakat Gaji pun mempercayaiJdan menerimaJtradisi tersebut 
sebagaiKsalah satu tradisiLleluhur yangKharus selaluLdilaksanakan secara 
turunKtemurun, karenaMmereka meyakiniMbahwa tradisiMtersebut 
merupakanMpermintaan dariMpara danyangJyang senantiasaJmenjaga 
desa mereka.JApabilamada perubahanJtradisi yang sudahKdilaksanakan 
selamaJpuluhan tahunKtersebut dikhawatirkanKakanmmenimbulkan 
berbagaiKpetaka bagiKmasyarakat karenaKkemarahan danyangJdesa. 
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 Sumur Mbopong adalah sumur yang dianggap memiliki kekuatan mistis  

































Mengadakan tayubmdalam sedekah bumi, masyarakat rela 
mengeluarkan biaya (swadaya) untuk dapat mempertunjukkan seni tayub. 
Biaya tersebut diambil berdasarkan banyaknya tingkat ekonomi yang 
dimiliki oleh masyarakat. Bagi masyarakat yang memiliki banyak 
sawah/tanah maka mereka akan mengeluarkan biaya yang lebih besar dari 
pada yang memiliki sedikit. Mereka relammengeluarkannya biaya tersebut 
karena demi ketentraman bersama. agar supaya Desa Gaji terhindar dari 
hal-hal buruk. 
2. Pelaksanaan Tayub Sebagai Seni Hiburan/Pergaulan 
Tayub adalah tari pergaulan tetapi dalam perwujudannya bisa bersifat 
romantis dan bisa pula erotis.
64
 Dalam pelaksanaannyampara tamu 
mendapat persembahan sampur dari penari (ledhek). Tamu itupun 
kemudian menari berpasanganmdengan ledhek, seirama dengan iringan 
gamelan, sesuai dengan gendingm(lagu Jawa) yang dipesan oleh 
pengibing(tamu yang akan ikut menari). Pentas tayubmmerupakan konsep 
arena dengan lantai yang kadang-kadang berupamlingkaran, lurus dan 
sering pula garis-garis lengkung. 
Elemen penting dari kebudayaan pra Islam di Tuban adalah tradisi 
manganan, tayub, dan minum tuak. Namun, meskipun Islam telah menjadi 
identitasmbaru di Tuban pada akhir kejayaan Majapahit, tradisi-tradisi tua 
pra Islam di Tuban masih bertahan hingga kini dengan beragam 
diskursusnya. Memangmada resistensi, negosiasi bahkan taktik-taktik lain 
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 Ki Demang, Situs Sutresna Jawa, http://ki-demang.com/index.php?option=com_ 
content&viewarticle&id 123&Itemid 406, di akses pada 30 Desember 2013, 17:02. 

































untuk tetap menghadirkan “masa lalu” dalam kebudayaan masa kini. Jika 
membandingkannyamdengan masyarakat Tengger, tradisi manganan di 
Tuban sebentuk dengan penghormatan terhadap roh leluhur. Larung 
sesajen dilaksanakan di Sumur Mbopong. Masyarakat yang berbondong-
bondong ke sana atau ke tempat yang di anggapmangker sambil membawa 




Di Desa Gaji sendiri tayuban sudah ada selama berabad-abad yang 
lalu. Kata mbah Kasno itu sudah ada sejak zaman Sunan Bonang. Di 
zaman Sunan Bonang tayub berkembang secara menyeluruhmmenyentuh 
seluruh dimensi masyarakat baik keraton maupun masyarakat awam. Dan 
ini menunjukkan bahwa usaha dari para Sunan berdakwa dari media 
budaya sangat berpengaruh pada perkembanganmIslam di tanah Jawa. 
Masyarakat Gaji masih banyak yang menyukai hiburan seni tayub, 
meskipun harganya yang mahal, tetapi mereka masih berusaha 
mengadakan pertunjukan seni tayub sebagai hiburan para tamu dalam 
acara khitanan, nikahan dan juga ulang tahun. 
“tayub niku hiburan seng saget ngraketne hubungan seduluran, 
contone kulo niki mpun sepuh umure lak enten acara tayub saget 
ketemu lan kumpul-kumpul kaleh dulur sepuh liyane, sak liyane saget 
ngraketno hubungan tayub nggeh biasa damel hiburan acara nikahan, 
khitanan kaleh sedekah bumi”66 
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 Aring Waluyo Utomo, Tuak, Tayub dan Siasat Sindir, http://srinthil.org/68/tuak-tayubdan-
siasat-Sindir/, di akses 1 januari 2014, 19:52. 
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 Hasil wawancara dengan Mbah Rasiman (warga Gaji) pada tanggal 16 Oktober 2016. 

































Penjelasan dari mbah Rasiman yang mengatakan bahwa tayub 
mempunyai banyak fungsi. Seperti, mengakrabkan dengan orang lain, 
menambah persaudaraan, bisa bertemu dan berkumpul dengan teman, 
tayub juga bisa menghibur tamu undangan dalam acara khitanan, 
pernikahan, sedekah bumi dan lain-lain. Dari sini kita bisa menilai bahwa 
tayub mempunyai fungsi untuk menjaga kebersamaan.  
Tayub kalau malam dilaksanakan tepat pukul 01.00 sampai menjelang 
adzan Subuh, kalau siang dilaksanakan pada pukul 13.00 sampai adzan 
Magrib. Secara bergantian dan tertib sesuai arahan pramugari para 
pengunjung dipersilahkan menari (ngibing) berdasarkan urutan daftar 
kehadiran. Tetapi biasanya urutan yang ngibing dalam pelaksanaan tayub 
adalah tuan rumah, orang-orang yang punya status sosial atas di desa 
setempat, seperti lurah (kepala desa), para pamong desa, orang-orang yang 
dituakan(sesepuh desa) danmundangan yang datang berdasarkan urutan 
kehadiran. Biasanya ada tiga atau empat ledhek yang diundang setiap kali 
ditunjukkan dalammpertunjukkan tayub.  
Sebelum pelaksaan tayub di mulai biasanya tuan rumah dan Kepala 
Desa di repeni terlebih dahulu. Mereka duduk di kursi dan bersanding 
dengan para ledhek sambil menyanyikan gending-gending jawa yang 





































Gambar tuan rumah saat di repeni 
Tayub digemari bukan Cuma dari kalangan bapak-bapak atau laki-laki 
saja, tetapi juga dari kalangan ibu-ibu yang biasanya ilmu tentang 
keagamaan mereka masih sedikit, dan Ibu-ibu biasanya melihat tayub 
berangkat bersama-sama dengan teman mereka. 
“Kulo mirsani tayub kaleh ibu-ibu, kaleh yogo kulo. biasane sing 
tumut mersani katah mas, pados pangen sing enak, saged mersani 
jelas. Ibu-ibu sing mersani niku ngeh remen tayub mas, angger wonten 
tayub ten pundi mawon ngeh mersani. pas mersani niku biasane ngeh 




Penjelasan dari ibu Sarmi, ia melihat pertunjukkan tayub bersama ibu-
ibu, dan dengan anak-anak. Biasanya yang ikut menyaksikan pertunjukkan 
tayub banyak, mencari tempat yang enak, bisa dengan jelas melihat 
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 Hasil wawancara dengan Sarmi pada tanggal 27 oktober 2016 

































pertunjukkan tayub tersebut. Ibu-ibu yang melihat pertunjukkan itu 
gemar/senang dengan pertunjukkan tayub, tiap ada pertunjukkan tayub 
dimana pun ya ikut menyaksikan. Waktu melihat pertunjukkan itu 
biasanya ya saling berbicara, disitu biasanya bisa tercipta kerukunan sama 
orang-orang yang gemar/senang dengan pertunjukkan tayub. 
Rasa solidaritas tersebut dapat terbentuk karena pihak yang 
menanggap tayub tersebut tidak memungut biaya untuk para penikmatnya. 
Tayub memang identik sebagai hiburan untuk kaum laki-laki, karena 
hampir semua pecinta dan penikmat tayub rata-rata kaum laki-laki. Hal 
tersebut memang dianggap sebagai suatu kewajaran karena yang menjadi 
pusat pertunjukkan tayub adalah ledhek (penari tayub). hal itu mengapa 
ledhek merupakanmmagnet dalam pertunjukkan tayub, jika tidak ada 
ledhek maka tidak ada pertunjukkan tayub. 
Tayuban, biasanya digelar di pelataran pemakaman desa atau 
pelataran balai desa. Seluruh kebutuhan tayuban, biasanya disokong penuh 
olehmkepala desa dan iuran penduduk setempat. Acara tayuban akan 
digelar semalam suntuk  hingga menjelang Subuh. Menurut penuturan dari 
Harun, saat saya masih kecil, masih sempat menyaksikan ritual-ritual 
manganan dilaksanakan dengan kemewahan yang luar biasa. Seperti 
halnya Desa Wolutengah, Kecamatan Kerek yang berada di sebelah barat 
selatan dari Desa Gaji adalah salah satu desa yang tetap menjaga 
“gengsi tinggi” ketika menggelar acara tayuban68.  
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Tayub dalam sedekah bumi adalah acara tayub terbesar atau paling 
rame dalam berbagai hal, mulai dari pengunjung dan juga para pedagang 
disekitar tempat tersebut. Dari banyaknya orang yang datang ini justru 
memicu terjadinya perkelahian. Karena selain tempatnya berdesak-
desakan, disana juga ada berbagai kelompok atau geng yang hadir. 
 
C. Bentuk Kontroversi Tayub Dalam Masyarakat Desa Gaji Kecamatan 
Kerek Kabupaten Tuban 
kontroversi tayub yang terjadi di Desa Gaji termasuk kontroversi secara 
umum, karena didalamnya terjadi sebuah penolakan, perlawanan, protes dan 
lain sebagainya. Kontroversi atau permasalahan akan memberikan dampak 
negatif terhadap masyarakat luas, dalam skala kecil kontroversi hanya akan 
menimbulkan rasa tidak suka yang bersifat pribadi. Sedangkan dalam skala 
besar kontroversi akanmmenimbulkan hilangnya rasa kepercayaan, tidak 
nyaman, benci, dan akan terjadi perkelahian bahkan dapat menimbulkan 
peperangan. 
Pemicu terjadinya konflik di Desa Gaji adalah adanya perbedaan 
pendapat dari antar kelompok pecinta tayub dan kelompok yang tidak setuju 
dengan adanya tayub. Karena tayub di anggap hanya memiliki dampak 
negatif bagi kehidupan masyarakat Desa Gaji, mulai dari pemborosan, 
mabuk-mabukan hingga terjadinya perkelahian. 
“banyak mas bentuk konflik di Desa Gaji yang timbul karena tayub, 
mulai dari pertengkaran antar penari, karena mereka sama-sama mabuk 
dan disitulah terjadi pertengkaran, ada juga konflik dengan masyarakat, 

































banyak yang tidak setuju karena adanya tayub yang dianggap memberi 
dampak negatif, karena banyak minum-minuman keras”69 
 
Menurut informasi dari bapak Harun, bentuk konflik yang terjadi di Desa 
bermacam-macam, konflik muncul karena adanya pertentangan dari 
masyarakat banyak yang menganggap bahwa tayub hanya memberi dampak 
negatif bagi masyarakat.  
 Tetapi bedanya tayub jaman dahulu dan sekarang adalah, tayub pada 
jaman dahulu hanya digunakan sebagai hiburan untuk para raja-raja. Dan 
justru akan terjalin kerukunan dan kebersamaan di dalamnya. Tetapi sekarang 
tayub di Desa Gaji hanya digunakan sebagai ajang kemaksiatan. 
Seperti yang dijelaskan Ust. Sholeh dalam kaidah fiqh ُلاَُزي َلا ُنْيَِقيْلا
  شِلاب  ك  yang artinya keyakinan tidak bisa dihilangkan tanpa keraguan.70 Ust. 
Sholeh menjelaskan sedikit tentang kaidah-kaidah fiqih yang ada dalam 
khazanah keilmuan qawaid al fiqhiyyah, pada dasarnya terbagi dalam dua 
kategori. Pertama adalah kaidah fiqih yang hanya diperuntukkan untuk 
masalah individu dan masalah ibadah dalam arti hubungan vertikal antara 
setiap individu dengan Allah.  Kedua, kaidah fiqih yang memang sengaja 
dimunculkan untukmmenyelesaikan beberapa masalah terkait dengan 
hubungan yang bersifatmhorizontal antar manusia itu sendiri, selain memang 
di dalamnya terdapat nilai-nilai hubungan vertikal karena beberapa obyek 
yang menjadi kajian adalahmhukum Islam yang tentu saja itu semua 
bersumber dari Allah. Seperti halnya keyakinan masyarakat Desa Gaji yang 
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menganggap Tayub sebagai alat atau cara agar danyang di Desa tersebut 
selalu memberi berkah agar panen mereka mendapatkan hasil yang banyak. 
 “rizqi sudah di Atur oleh Allah, kita cukup berusaha dan berdo’a, kalau 
soal danyang mbopong yang memberi kemakmuran untuk desa Gaji ini 
saya tidak setuju, itu syirik. Itu hanya sebuah kepercayaan orang-orang 
terdahulu, seharusnya tidak perlu dilakukan pada zaman sekarang.”71 
 
Seperti yang dijelaskan oleh Ust Shodiqun di atas kalau masyarakat pada 
masa sekarang seharusnya sudah tidak mempercayai hal-hal yang sifatnya 
syirik dan menyesatkan. Karena tayub hanyalah sebuah hiburan, tidak ada 
hubungannya dengan sebuah kemakmuran Desa Gaji. 
“saya merasa senang dan bisa melupakan masalah yang saya alami 
sekarang mas, karena pada waktu nari kita lupa semuanya, apalagi kalau 
sambil mabuk minum toak, saya merasa seperti terbang dan lupa dengan 
semua masalah”72 
 
Seperti penjelasan dari Rudi bahwa pemuda menganggap tayub adalah 
hiburan yang bisa membuat diri kita lupa dengan masalah yang ada dipikiran 
kita, karena di dalam seni tayub kita hanya merasakan kebahagiaan dengan 
menari-nari sepuas hati dan bisa mabuk-mabukan hingga tak sadarkan diri. 
Selain itu menurut Asyrofi “tiyap ono tayub mesti anakku ngajak ndelok 
garai enek bakul jajan, mainan akeh , cah cilik-cilik wes hafal lak krungu 
ono tayub ngajak budal”73 
Menurut Asyrofi setiap ada tayub anak-anak  selalu mengajak menonton 
karena disana banyak orang yang jualan makanan dan mainan, anak kecil 
sudah hafal jika mendengar ada tayub selalu mengajak menonton. 
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 Hasil wawancara dengan Asyrofi (ibu rumah tangga) pada tanggal 17 Oktober 2016. 

































Bisa dilihat penjelasan dari mbak asyarofi bahwa tayub juga sangat 
mempengaruhi pemikiran anak-anak karena setiap adanya pertunjukan seni 
tayup selalu ada penjual yang berdatangan, dari penjual makanan, mainan, 
bahkan sampai ada penjual judi menggunakan dadu dan  minuman keras. 
Dampak inilah yang membuat banyak masyarakat yang tidak setuju dengan 
adanya seni tayub di desa ini  
Manfaat Pagelaran Seni Tayub di Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten 
Tuban. 
 Adanya seni tayub mempunyai banyak manfaat bagi masyarakat desa gaji 
sendiri. dari segi ekonomi, banyak pedagang yang merasa senang dan untung 
ketika adanya tayub, seperti penjual tahu, gorengan, bakso dll 
Selain itu ada manfaat bagi ledhek, pengibing dan juga waranggana. 
a.Bagi para seniman tayub yang notabene personilnya adalah para petani 
dan ibu rumah tangga dapat memperoleh penghasilan tambahan dari 
upah selama masa tunggu panen tiba. 
b.Pagelaran tayub sebagai ungkapan jiwa seni dan estetika musik Jawa 
bagi para seniman tayub 
Tayub juga mempunyai Manfaat Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten 
Tuban 
a. Pagelaran tayub dapat dijadikan sebagi suatu obyek pariwisata budaya 
yang sangat berpotensi dan bermanfaat bagi perkembangan kebudayaan 
nasional Indonesia. 

































b. Pagelaran tayub dapat menjadi sebuah aset daerah untuk mengangkat 
perekonomian daerah melalui sektor pariwisata budaya. 
Selain itu seni tayub juga mempunyai manfaat Bagi Masyarakat 
Kabupaten Tuban 
a. Sebagai ciri khas hiburan suatu daerah 
b. Masyarakatmdapat menikmati suatu sajian musik yang khas dan 
tradisional yangmmemiliki nilai keindahan dan fungsi sosial yang 
baik di masyarakat. 
c. Sebagaimsebuah kesenian khas daerah yang perlu diwariskan 
kepada generasi muda agar terjaga kelestariannya. 
Tetapimmanfaat-manfaat dari seni tayub di anggap masyarakat 
bahawa manfaatmtersebut hanya dirasakan atau dimanfaatkan oleh 
kelompok orang-orang pecinta tayub saja, karena tayub di anggap lebih 
banyak pengaruh negatifnya daripadampengaruh positifnya. Dari 
perbedaan pendapat inilah kemudian munculmsebuah kontrofersi tayub 
di tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. 
Dari segi budaya, globalisasi umumnya dipahami sebagai proses 
penjajahanmbudaya, westernisasi atau paling tidak proses pencampuran 
budaya globalmdan lokal, Globalisasi budaya terjadi ketikampenetrasi 
kekuatan dan superioritas budaya dari baratmmerambah ke berbagai 
sendi kehidupan masyarakat, memengaruhi pembentukanmpola 

































konsumsi masyarakat, gaya hidup dan bahkan mempengaruhi cara 
berpikir masyarakat74.  
 “Sebelum menunggu giliran untuk ngibing biasanya para tamu 
undangan yang ingin ngibing disuguhi minum-minumanan keras 
atau toak sebagai penghangat tubuh dan makanan ringan dalam 
satu meja. Karena kecintaan terhadap seni tayub mereka rela 
menunggu giliran ngibing sambil minum-minuman keras dan 
bercengkrama, biasanya mereka habis berapa botol kemudian 
mereka membayarnya dengan cara iuran’’75 
 
Menurut darmolan Minuman keras tidak bisa dihilangkan dari 
tayub karena minuman kerasmsudah menjadi tradisi yang wajib di 
dalam seni tayub, seperti yang dikatakan Darmolan diatas, mereka juga 
rela antri menunggu giliran untuk menari atau ngibing. 
Seperti yang dijelaskan Ust. Sholeh dalam kaidah fiqh yang 
berbunyi  ُل َلََحْلا َعََمتْجااَذِا ُماَرَحْلا َِبلُغ ُماَرَحْلاَو   yang artinya “ 
Apabila berkumpul antara perkara yang halal dan haram, maka yang 
dimenangkan adalah perkara yang haram”.  
Menurut Ust. Sholeh halal adalah sesuatu yang baik dan Allah 
memperbolehkan untuk dikerjakan, sedangkanmyang dimaksudkan 
disini ialah halal yang mubah,76 bukan yang wajib. Jadi apabila unsur 
halal dan haram berkumpul, maka aspek haramnya pasti lebih dominan. 
Tayub sendiri awal mulanya tidak mempunyai unsur yang bisa dibilang 
haram, tetapi semakin zaman berganti semua itu berganti menjadi hal 
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yang lebih banyak melakukan hal terlarang, seperti minuman keras, 
pakaian ledheknya terlalu terbuka, hingga berkelahi. 
“saya dari dulu tidak pernah menonton tayub karena disana hanya 
ada kemaksiatan, mabuk-mabukan dan biasanya juga sering terjadi 
perkelahian, kadang penontonpun juga terkena sasaran lemparan 
batu karena mereka berkelahi dalam keadaan tidak sadar, saya lebih 
baik tidak menonton saja daripada melihat acara seperti itu”77 
 
Menurut Khoirul Pemuda juga ada yang tidak suka dengan acara 
tayub karena dia menganggap bahwa di dalam seni tayub hanya ada 
kemaksiatan, mabuk-mabukan dan perkelahian, mereka juga takut kalau 
terkena sasaran disaat ada perkelahian, karena orang yang berkelahi di 
dalam tayub dalam keadaan tidak sadarkan diri. 
Terjadinya konflik karena tayub mengandungmunsur kemaksiatan 
dan juga menimbulkan banyak kerusuhan. Seorang ledhek dalam seni 
tayub selalu berpakaian serba ketatmdan juga terbuka, belahan dada 
terbuka dan aurot mereka terlihat, banyak kaum pria yang menikmati 
pemandangan tersebut, Seharusnya wanita menutup aurotnya.dari 
sinilah akan timbul konflik. 
Dalam prakteknya terdapat berbagai macam praktek negatif oleh 
para pengibing (mbeso) yang mengandung unsur mesum dan sarat akan 
konsumsi minuman keras (toak) ketika penayub menari dengan para 
sindir (waranggana). Praktek mesum itu berupa pemberian sawer yang 
berupa uang kepada sindir yang menari dengannya dengan 
menyelipkannaya pada belahan payudara sangmwaranggana,semakin 
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banyak sawerannya maka penayub akan semakin lama menari dengan 
waranggana. Adanya konsumsi minuman keras (toak) ini pada awalnya 
difungsikan sebagai penghormatan kepada tuan rumah,pemuka desa 
dan para undangan. Bila minuman yang ditawarkan oleh waranggana 
kepada tuan rumah diminum, itu tandanya pengunjung pagelaran tayub 
juga boleh meminumnya. Fungsimlain dari minuman ini adalah 
diharapkan bisa membantu sugesti dan kepercayaan diri seorang 
penayub (mbesoh). 
“memang ada perbedaan antara seni tayub sekarang dengan seni 
tayub jaman dahulu mas, sekarang setiap ada tayub pasti disitu juga 
ada minuman keras, hal tersebut seperti sudah menjadi paket yang 
tidak mungkin tertinggal, perangkat desa juga tidak bisa berbuat 
apa-apa karena semua itu sudah menjadi tradisi, tradisi yang sudah 
lama dan banyak penggemarnya tidak akan bisa dirubah lagi, jika 
ada usaha untuk merubah atau menghilangkan tradisi tersebut pasti 
akan terjadi konflik yang sangat besar, karena itu sudah pernah 
terjadi waktu di balai desa membahas tentang menghilangkan 
tradisi yang dianggap berdampak buruk terhadap masyarakat 
sekitar. Hasilnya dari masyarakat pecinta tayub marah-marah dan 




 Bapak kepala desa setempat tidak bisa berbuat apa-apa tentang 
perubahannya tayub yang semakin lama semakin menjadi tempat ajang 
kemaksiatan, karena faktor yang sangat mempengaruhi adanya 
kerusuhan adalah minuman keras. Tetapi perangkat desa juga tidak bisa 
mencegah adanya minuman keras tersebut karena itu sudah menjadi 
tradisi dan sangat banyak peminatnya. 
Menurut Khoirul, Menjauhi tempat-tempat yangmharam adalah 
sebuah keharusan, karena ia mengandung berbagaimmacam bahaya. 
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Yang dimaksud dengan tempat-tempat yang harammadalah tempat-
tempat yang dijadikan sarana perbuatan maksiat, atau di sana 
diperjualbelikan barang-barang yang haram baik secara terang-terangan 
maupun tersembunyi, legal maupun illegal, seperti: tempat pelacuran, 
perjudian, bioskop yang memutar film-film haram, tempat penjualan 
atau penyewaan barang-barang haram dan sejenisnya. Penjelasan Ust. 
Shodiqunb, Allah SWT berfirman tentang salah satu sifat hamba-hambaNya 
yang beriman: 
لِاب اوُّرَم اَذِإَواًماَرِك اوُّرَم ِوْغَّل79  
Seseorang yang mendekati dan masuk kemtempat-tempat yang 
haram, cepat atau lambat akan tergoda hatinya, dan hawa nafsunya 
menjadi sulit untuk dikendalikan. Hal ini terjadi karena setan selalu 
menjadikan maksiat itu indah bagi yang melihatnyamterutama mereka 
yang lemah iman. Ditambah lagi hawa nafsu manusia yang cenderung 
mengikuti hal-hal buruk dan merasa berat dalam mentaati Allah SWT. 
“Anak muda sekarang memang gampang tergoda dengan hal-hal 
yang tidak baik mas, karena biasanya mereka diajak temannya, 
terus lama-lama disuruh mjencoba, terus akan menjadi kecanduan, 





Seiring berjalannya waktu, proses tayuban yang ada saat ini 
mengalami perbedaanmdengan yang pertama kali diajarkan oleh para 
Sunan. Menurut mbah Kasno, pada mulanya tayub memiliki tujuan 
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yang baik,namun  di datangi oleh pemimpin Belanda yang mencoba 
memasukkan budaya-budaya Barat dalam budaya tayuban. Sehingga di 
masa sekarang, budaya tayuban sudah mengalami perubahan misalnya 
ada budaya minum toak dan pakaian para Sinden sebatas dada. 
 “menurut saya tayub tidak mempunyai kepentingan apa-apa, 
khususnya di Desa Gaji ini. Karena tayub hanya sebatas hiburan 
yang justru berdampak negativ bagi masyarakat, karena tayub tidak 
pernah jauh dari minuman keras dan kemaksiatan. Juga sering 
terjadi perkelahian dan tawuran ketika berlangsungnya seni tayub, 
perkelahian terjadi karena penari dalam kradaan mabuk dan 
bersenggolan dengan penari lainnya dan menimbulkan perkelahian. 
Jadi menurut saya lebih baik seni tayub  dihilangkan dari Desa 
Gaji”81  
 
Ust. Shodiqun juga berpendapat bahwa tayub tidak memiliki 
manfaat apa-apa karena tayub hanyalah sebatas hiburan untuk 
meramaikan sebuah acara pernikahan, khitanan, dan sedekah bumi. 
justru tayub hanya berdampak negativ terhadap masyarakat dan lebih 
baik tayub dihilangkan dari Desa Gaji. 
Seperti halnya penjelasan Ust. Sholeh dalam kaidah Fiqh ini 
 ََناك َام َلَع ََناك َام ُءاَقَب ُلَْصلاا yang artinya “Menurut dasar yang asli 
adalah memberlakukan keadaan semula atas keadaan yang ada 
sekarang”82. Masyarakat tidak bisa merubah hal yang semula sudah 
menjadi tradisi sejak dulu.  
Di pedesaan seperti Desa Gaji ini tentunya sangat sulit untuk 
menghilangkan atau menghapus sebuah tradisi yang diwariskan nenek 
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moyang meskipun tradisi itu berdampak negativ bagi masyarakat dan 
generasi muda. 
“menurut saya kesenian tayub tidak akan pernah bisa dihilangkan 
dari desa Gaji, karena tayub sudah menjadi budaya yang paling 
banyak diminati sebagai hiburan diberbgai acara seperti nikahan, 
khitanan dan manganan(sedekah bumi)”83 
  
Menurut Kusnandar, Tayub tidak akan bisa dihilangkan dari Desa 
Gaji, karena sudah menjadi budaya yang sangat lama dan peminatnya 
juga sangat banyak. Karena tayub dipakai dalam berbagai acara-acara di 
Desa Gaji. 
 Menurut Ust. Sholeh,meskipun tayub merupakan budaya lama, jika 
dampak yang ditimbulkan lebih banyak yang hal negatif maka 
seharusnya tetap harus berusaha dihilangkan. 
“Seni tayub itu awalnya baik karena merupakan kesenian daerah 
yang perlu di lestarikan. Namun, dalam pelaksanaannya sekarang 
ini sangat tidak baik, karena seringkali ada pertunjukkan tayub 
selalu ada kerusuhan. Kerusuhan tersebut terjadi akibat dari 
minuman keras yang diminum. Norma-norma agama dilanggar dan  
menimbulkan kemaksiatan dan karesahan dimasyarakat. Sebaiknya 
saat ini seni tayub diperketat lagi supaya hal-hal yang 
menimbulkan kemaksiatan tidak ada. Misalnya menghilangkan 
minuman keras pada saat pertunjukkan tayub”84 
  
 Tidak semua masyarakat menganggap bahwa tayub adalah 
kesenian yang buruk, seperti kata bapak Wasiman ini, iya menganggap 
bahwa seni tayub harus di jaga, karena itu adalah budaya warisan 
leluhur. Yang salah adalah unsur di dalamnya, sewperti minuman keras, 
perkelahian. Hal yang buruk itulah yang harus dihilangkan, bukan 
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keseniannya. Seperti dalam Hal serupa juga diungkapan oleh Khoirul 
bahwa 
“seni tayub sekarang ini identik dengan kemaksiatan, yang  
menyimpang dari tindak kesusilaan dan norma-norma agama. 
Dimana norma-norma agama yang berkembang dimasyarakat tidak 
dihiraukan dan cenderung diabaikan oleh pelaku seni (pengibing 
dan ledhek). Beliau juga berpendapat bahwa seni tayub sudah 
mengakar di tubuh masyarakat dalam sebuah tradisi yang tiap 
tahunnya ada. Tetapi yang ingin sedikit dirubah adalah pola pikiran 
masyarakat yang dalam setiap kali pertunjukkan tayub tidak 




 Gambar tayub di Desa Gaji. 
Tampil dengan kostum yang kontras sebatas dada dihiasi make up 
yang mlerok-mlerok dan bau parfum yang menyengat hidung, kemudian 
berlenggang-lenggok di atas gelaran tikar merupakan ciri khas ledhek 
dalamMpertunjukan tayub.  Didalam prosesinya, para ledhek harus 
manari berpasangan dengan laki-laki. Para ledhek mempunyai daya 
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tarik seksual yang dipancarkan melaluimgerak-gerak tari atau suara, 
selain itu kostum yang dikenakan juga menonjolkan bagian tubuh 
bagian tubuh mulai dada, pinggul, leher, lirikan mata yang 
semuanyammemiliki potensi membangkitkan rangsangan bagi kaum 
laki-laki
86
. Hal inilah yang menjadi magnet ledhek. Sehingga dengan 
berbusana dan bermake-up seperti itu dapat menarik para pengibing 
untuk mengeluarkan uang yang banyak dari dalam saku mereka.   
Selain hal-hal yangmmenyimpang dalam seni tayub. Seni tayub  
juga memiliki beberapamfungsi dalam perkembangan ataupun 
pergeserannya. Fungsi seni pertunjukkanmtayub mempunyai fungsi 
primer sebagai sarana ritual, yaitu sebagai bagian penting didalam 
upacara bersih dusun (Nyadran). Seni pertunjukkanmtayub selain 
sebagai fungsi primer juga mempunyai fungsi sekundermyaitu sebagai 
alat komunikasi dan interaksi sosial juga sebagaimalat untuk 
memperkenalkan diri kepada masayarakat pada waktu pemilihan 
legislatif. Hal tersebut menjelaskan tentang tayub juga bisa 
digunakanmuntuk acara-acara lain selain untuk bersih dusun yaitu 
contohnya digunakan sebagai pelengkap untuk meramaikan hajatan 
yang diadakan oleh warga masyarakat seperti upacara pernikahan dan 
khitanan.  
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Gambar tayub dalam sedekah Bumi di Sumur Mbopong 
 Masyarakat dan perangkat desa setempat selalu cenderung 
memberi perhatian yang spesial untuk pelaksanaan ritual manganan dan 
tayuban. Disana kepala desa bahkan memberi sesaji seekor sapi pada 
waktu pelaksanaan tayuban. 
“saya cenderung lebih suka jika sedekah bumi di isi dengan hal 
yang biasa, seperti makan-makan, tumpengan dan mengundang 
seluruh masyarakat, tanpa adanya tayub. Karena tayub membebani 




Dalam melakukan acara tayuban, biasanya terdapat kontestasi antar 
desa. Mereka akanmberlomba-lomba untuk mendatangkan para Sindir 
yang dianggap idola dan tenar untuk mengangkat pamor dari desa yang 
bersangkutan. Meskipun para warga harus mengeluarkan biaya yang 
teramat mahal untuk ukuran warga desa tersebut. 
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“setiap diadakan tayub di sumur mbopong pasti selalu terjadi 
keributan mas, bahkan sebelum diadakannya hiburan tersebut 
sudah banyak masyarakat yang menentang dan sulit untuk 
membayar iuran, karena menganggap bahwa hiburan tayub 
seharusnya ditiadakan saja, karena dianggap tidak mempunyai 
manfaat apapun dan justru malah menimbulkan banyak masalah”88 
 
Menurut Ust Sholeh setiap akan diadakannya tayub di sumur 
mbopong pasti terjadi keributan mengenai masalah iuran, banyak yang 
menentang kalau diadakan penarikan dana untuk tayub, karena mereka 
menganggap bahwa tayub tidak mempunyai manfaat dan justru akan 
menimbulkan masalah. 
Perbuatan dosa dan maksiat memberi pengaruh yang besar serta efek 
yang sangat berbahaya bagi masyarakat dan individu. Allah telah 
menerangkan dengan sejelas jelasnya pengaruh perbuatan ini sejak perbuatan 
maksiat dilakukan pertama kali.  
 Menurut Ust. Shodiqun dalam Al-Qur’an terjemah juga disebutkan 
dalam ayat-ayat berikut. FirmanNya: 
ىَقْشَي َلاَو ُّلِضَي َلاَف َياَدُه َعَبَّ تا ِنَمَف 
Artinya: lalu barangsiapa yang mengikuti petunjukKu, ia tidak 
akan sesat dan ia tidak akan celaka.
89
 
 Ayat iniLmenyebutkan beberapaLefek negatifJyang ditimbulkan 
karenaJperbuatan maksiat. Allah menjelaskan dalam ayat ini, bahwa 
akibat (yang ditimbulkan karena) perbuatan maksiat adalah kesesatan 
yang merupakan sebuah kerusakan. 
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D. Bentuk Kontroversi Tayub Dalam Perspektif Teori Konflik 
Dalam menganalisis bentuk kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa 
Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban peneliti menggunakan teori konflik 
Dahrendorf. Karena didalamnya memiliki tendensi-tendensi pemikiran yang 
kuat untuk menganalisis penelitian ini. 
Perspektif  konflik Dahrendorf menganggap bahwa masyarakat 
senantiasa berada dalam proses perubahan yang ditandai oleh pertentangan 
yang terus menerus diantara unsur-unsurnya. 
Teori konflik merupakan suatu perspektif yang memandang masyarakat 
sebagai sistem sosial yang terdiri atas kepentingan-kepentingan yang 
berbeda-beda dimana ada suatu usaha untuk menaklukkan komponen yang 
lain guna memenuhi kepentingan lainnya atau memperoleh kepentingan 
sebesar besarnya. 
Dalam penelitian ini kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa Gaji 
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban yang melakukan konflik adanya tayub 
adalah masyarakat yang terbagi menjadi dua kelompok, ada kelompok yang 
suka tayub dan kelompok masyarakat yang tidak suka dengan tayub. Dari 
perbedaan pendapat tersebut maka munculah sebuah konflik yang 
berkepanjangan. 
Teori konflik Rafl Dahrendorf masuk dalam paradigma fakta sosial. 
Fakta sosial dinyatakan sebagai barang sesuatu yang berbeda dengan ide dan 
yang menjadi objek penyelidikan dari seluruh ilmu pengetahuan. Ia tidak 
dapat dipahami melalui kegiatan mental murni (spekulatif) dan untuk 

































memahaminya diperlukan penyusunan data yang riil di luar pemikiran 
manusia. Selain itu, fakta sosial tidak dapat dipelajari intropeksi melainkan 
harus di teliti di dalam dunia nyata sebagaimana orang mencari barang 
sesuatu yang lainnya.
90
 Oleh karena itu peneliti langsung terjun ke 
masyarakat untuk untuk memperoleh data mengenai kontoversi tayub di 
tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. 
Dalam teori konflik masyarakat senantiasa berada dalam proses 
perubahan yang di tandai oleh pertentangan yang terus menerus diantara 
unsur-unsurnya yang melihat setiap elemen memberikan sumbangan terhadap 
disintegrasi sosial dan menilai keteraturan yang terdapat dalam masyarakat itu 
hanyalah di sebabkan karena adanya tekanan atau pemaksaan kekuasaan dari 
atas oleh golongan yang berkuasa. Selain itu, teori ini juga memandang 
bahwa masyarakat sebagai sistem sosial yang terdiri atas 
kepentingankepentingan yang berbeda-beda dimana ada suatu usaha untuk 
menaklukan komponen yang lain guna memenuhi kepentingan lainnya atau 
memperoleh kepentingan sebesar-besarnya. 
Konflik timbul karena masyarakat menganggap bahwa suatu budaya atau 
kesenian yang dilakukan selama ini sangat melenceng dari hal yang 
semestinya. Dulu tayub hanya sebatas kesenian sebagai hiburan, tetapi 
sekarang sudah menjadi tempat perbuatan maksiat pada waktu di adakannya 
pementasan seni tersebut. 
a. PerkembanganKKesenian TayubKdi Kabupaten Tuban 
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Semua kebudayaanKyang ada di duniaKini memilikiKdinamika atau 
gerakanKsehingga suatuKkebudayaan pastiKakan bersifatKdinamis. 
MeskipunJkebudayaan nampakKstatis atau tetap, tetapi padaLhakikatnya 
kebudayaanJbergerak walaupunJsangat lambat sekali.DalamJhal ini akan 
munculJsuatu teoriJyangJmenyatakan bahwaJadanya suatuJkebudayaan 
pasti akan mengalami suatu proses yang lazim dinamakan perubahan 
kebudayaan.SecaraMrinci Selo SoemardjanMmendefinisikan bahwa 
perubahan kebudayaan adalahKsegala perubahanKpadaJlembaga-lembaga 
masyarakatJdi dalam suatuJmasyarakat yangJmempengaruhi sistemJsosial 
dan pola-polaKperilaku di antaraJkelompok dalamJmasyarakat.Begitu pula 
John Lewis Gillin dan John Philip Gillin juga mendefinisikan bahwa 
perubahanJkebudayaan adalahJsuatu variasiJdari cara-caraJhidup yang 
diterima,Jyang disebabkanJoleh perubahan-perubahanJkondisi geografis 
kebudayaanMmaterial, komposisiJpenduduk, ideologiJmaupun karena 
adanyaJdifusi dan penemuanJbaru dalamJmasyarakat. 
AdanyaMperubahan kebudayaanKjuga nampakJterlihat jelasJdalam 
perkembanganMkesenian tayub di Kabupaten Tuban. 
b. Perubahan Fungsi 
Pada awalnya pagelaranKtayub di Kabupaten Tuban murni 
mengandungJunsur magis ( sakral ) danJmenghibur. PagelaranJtayub 
biasanya hanyaJdipentaskan jikaJada upacara-upacaraJadat daerah 
setempatJseperti nyadranJ(sedekah bumi) yangHbiasa diselenggarakanMdi 
kuburan–kuburanJkeramat, selamatan atauJsyukuran bagi para bupati, 

































camat,lurah atau pejabat negaraJyang lain jika terpilih sebagaiJpemimpin 
yang baru  atau upacara–upacara tradisi lain yang bersifat sakral. 
Namun,seiring dengan perkembangan zaman pagelaran tayub berubah 
fungsinya menjadi profan (sekuler) yaitu pagelaran tayub lebih dikenal 
sebagai seni hiburan,tari pagelaran dan tontonan bagi masyarakat Tuban 
yang notabene penduduknya adalah petani. Kini di Kabupaten Tuban 
seniman tayub sering di undang pada acara hajatan pernikahan,khitanan 
dan acara-acara hiburan lainnya seperti peringatan 17 Agustus ,syukuran 
kelulusan PNS dan sebagainya. 
Masyarakat Gaji adalah masyarakat yang masih menjunjung tiang adat 
istiadat yang sudah berlaku sejak dahulu. Hal ini terbukti bahwa 
masyarakat selalu mempertunjukkan seni tayub dalam setiap acara 
Nyadran (sedakah bumi). Karena masyarakat masih mempercayai bahwa 
seni tayub identik dengan kesuburan.  
Sebagaimana yang di tulis oleh Ben Suharto dalam buku yang 
berjudul Tayub dan Ritus Kesuburan. Apabila dihubungkan dengan 
konsep Tantrayana  maka tayub bisa jadi mempunyai keterkaitan, karena 
segala sesuatu yang menjadi larangan justru menjadi upacara atau sesuatu 
yang suci. Yang menjadi larangan-larangan tersebut meliputi antara lain 
ada lima, yaitu Mamsa (daging), Matsya (ikan), Madya (alkohol), 
Maithuna (persetubuhan) dan Mudra (sikap tangan). Jadi konsep 

































Tantrayana tersebut, mempunyai keterkaitan dengan konsep pengertian 
tayub yang berarti madya (alcohol)
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c. Perubahan Etika dan Moral bagi Penayub (mbeso) 
NamunMandaikan perangkatMdesa dan paraJulama bisaMberbuat 
tegas, praktekKini kini tidakKditemukan lagiKpada umumnyaKpagelaran 
tayub di Kabupaten Tuban sekarangKlebih sopan, tertib, danKmemiliki 
keunikan,Kterutama padaMcengkok tembangnya.KKarena pemerintah 
daerah Kabupaten Tuban telah ikut mengaturKjalannya pagelaranJtayub 
yangJmemang sangatJdigandrungi olehJmasyarakat Tuban saat itu.JDinas 
Pariwisata Tuban mulaiJmulai tahun 2002Mmenggelar CitraMResmi 
Waranggana,Myaitu suatu acaraKtahunan untukNmewisuda (meresmikan) 
waranggana baru.MMeskipun dalam prakteknyaKpada pagelaranKtayub 
masih adaKunsur sawer ,namunKcara pemberiannyaMdi atur melalui 
pramugariKtayub atau diselipkanKdibalik sampurKwaranggana. 
d. Perubahan Penyajian (Jenis Tembang Yang Dinyanyikan Waranggana) 
JikaKdahulu tembang-tembangKyang dinyanyikan olehKwaranggana 
merajuk padaKtembang-tembang jawa asli danKmemilikiKmakna-makna 
tentang keagamaan dan pesan moral. Maka dalam prakteknya 
menggunakanmlagu dangdut dan pop yang biasanya sedang ngetren di 
pasaran. Namun hal itu tentu saja disesuaikan dengan irama gamelan jawa 
pada umumnya. Hal ini bisa dijadikan analisa bahwa kesenian tayub 
memiliki sifat terbuka terhadap kebudayaan asing yang masuk dan 
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cenderung melakukan inovasi–inovasi terbaru pada bentuk penyajian 
tembangnya.  
Hal ini pun memang tidak lepas dari anggapan sebagian masyarakat 
yang tidak suka tayub bahwa pagelaran tayub itu dosa. Karena dahulu 
konotasi dari tayub memang negatif ,sedang apabila kita amati lebih lanjut 
bahwa penyanyi dangdut pun kian lama terlihat sangat erotis dalam 
berpakaian maupun goyangannya. Hal ini tentu saja sangat jauh berbeda 
jika dibandingkan dengan tayub Tuban pada masa sekarang ini. 
Namun,secara fakta masyarakat Tuban lebih sering mengundang elekton 
atau grup musik dangdut seperti palapa,sera atau yang lain untuk acara – 
acara seperti perkawinan dan khitanan yang dulunya merupakan sektor 
dari tayub itu sendiri. 
Tetapi yang diharapkan masyarakat pada umumnya bukanlah 
perubahan yang dari tradisional ke seni yang modern. Melainkan 
perubahan dari seni yang di dalamnya mengandung unsur kemaksiatan 
yang menimbulkan banyak konflik menuju kesenian yang di dalamnya 
hanya ada unsur seni yang terhindar dari kemaksiatan. 
Karena jika kita Selalu memandang perbuatan yang haram di tempat-
tempat haram tak pelak lagi akan mengikis iman secara langsung. Karena 
iman itu bertambah dengan ketaatan dan berkurang karena maksiat dan 
dosa. Agar keimanan tidak terkikis,  Islam mewajibkan muslim yang 
melihat kemunkaran untuk melakukan nahi munkar sesuai dengan 

































kesanggupannya, sehingga kebencian terhadap kemunkaran itu tetap ada 
dalam hatinya 
Dari pemaparan diatas maka timbulah sebuah konflik di Desa Gaji, 
karena banyak perbuatan atau kegiatan yang di anggap masyarakat tidak 
baik atau menyalahi norma-norma keagamaan. Bentuk konflik di Desa 
Gaji termasuk kontroversi secara umum, karena didalamnya terjadi sebuah 
penolakan, perlawanan, protes dan lain sebagainya. 
Konflik dapatmmemimpin masyarakat kearah perubahan dan 
pembangunan.mKarena dalam situasi konflik golongan yang terlibat 
konflik melakukan tindakan perubahan. Seperti halnya konflik yang ada di 
Desa Gaji diharapkan Desa tersebut dapat mengalami perubahan, karena 
konflik antara masyarakat pecinta tayub dan masyarakat setempat 
mengenai permasalhan yang disebabkan oleh tayub yang sulit untuk di 
selesaikan. Sehingga dengan adanya konflik tersebut tentu akan membuat 
masyarakat berbuat lebih baik. Dari sinilah terlihat adanya perubahan yang 
lebih baik di Desa Gaji, karena adanya kesadaran dari masing-masing 
individu mengenai tayub. Selain itu, menyadari kesalahan mereka masing-
masing, tidak saling menyalahka dan bisa merubah tayub menjadi seni 
yang bersifat positif, tidak ada mabuk-mabukan didalamnya dan tidak 







































Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan oleh 
penulis diatas maka dalam penelitian yang berjudul “Kontroversi Tayub di 
Tengah Mayarakat Desa Gaji Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban”, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
1. Proses pelaksanaan seni tayub biasa dilakukan pada upacara sedekah bumi 
di  Sumur Mbopong Desa Gaji, perayaan sedekah bumi di Sumur 
Mbopong tersebut dilaksanakan setiap Satu Tahun sekali. Selain dalam 
sedekah bumi, tayub juga ditampilkan sebagai hiburan pada acara nikahan, 
khitanan dan ulang Tahun. 
2. Bentuk kontroversi tayub di tengah masyarakat Desa Gaji Kecamatan 
Kerek Kabupaten Tuban bermacam-macam, mulai dari konflik antar 
individu, kelompok dengan kelompok, dan kelompok dengan masyarakat 
luas. Konflik yang terjadi di masyarakat dipicu karena adanya sebuah 
prilaku menyimpang yang di sebabkan oleh tayub, prilaku menyimpang 
tersebut berupa pakain penari yang terbuka, minum-minuman keras dan 
juga terjadi perkelahian. 
3. Masyarakat luas menganggap bahwa adanya seni tayub hanya memberi 
dampak negatif terhadap masyarakat dan juga gen erasi muda, Perubahan 
moral dan prilaku mereka menjadi urakan dan menimbulkan permusuhan 
sesama pemuda. 

































a. Fenomena yang terjadi di masyarakat, Seni Tayub mempunyai banyak 
dampak yang sangat mempengaruhi masyarakat, banyak masyarakat 
yang menganggap seni tayub adalah sakral dan harus selalu dijaga dan 
dilestarikan, ada juga yang menentang adanya kesenian tersebut karena 
di dalamnya hanya mengandung dampak negatif, dan mempengaruhi 
masyarakat untuk melakukan hal-hal kemaksiatan. 
b. Seni tayub sangat berdampak buruk bagi masyarakat, karena dari 
adanya tayub akan memicu berbagai hal konflik dan kekerasan, karena 
setiap adanya tayub disitu juga ada minuman keras yang akan 
menimbulkan orang tidak sadarkian diri dan memicu adanya 
perkelahian antara sesama pengunjung dan juga masyarakat setempat.  
B. Saran 
Menilai dari hasil kesimpulan diatas, maka penulius memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Masyarakat seharusnya tidak terpengaruh oleh perubahan jaman yang 
menimbulkan berubahnya unsur-unsur di dalam kesenian tayub yang 
berdampak negatif. 
2. Pagelaran Tayub Tuban sebaiknya tetap dilestarikan dan perlu 
pendistribusian ( pewarisan ) tetapi penyajiannya diubah dan 
menghilangkan tradisi mabuk-mabukan. 
a. Pagelaran Tayub perlu diadakan inovasi serta variasi – variasi baru 
dalam bentuk penyajian tarian, dan lagu-lagu yang dinyanyikan adalah 
lagu yang mempunyai makna untuk kebaikan. 

































b. Nilai – nilai luhur serta kesopanan pada pagelaran tayub perlu 
ditingkatkan kembali agar kesan miring tentang tayub perlahan 
menjadi pudar. 
3. Masyarakat juga akan terhibur dengan kesenian tayub jika didalam 
kesenian tersebut dijauhkan dari hal-hal kemaksiatan dan ada larangan 
agar tidak mengkonsumsi minuman keras dan keamanannya diperketat 
agar tidak terjadi perkelahian. 
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